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PERANAN PANTI SOSIAL KARYA WANITA RUIIUI RAHAYU TERHADAP
PEMBINAAN SI1KAP KEMANDIRIAN BERKARYA
BAGI PARA EKS WANITA TUNA SUSILA
DI PALANGKA RAYA

ABSTRAKSI SKRIPSI

Pembangunan yang dilaksanakan oleh bangsa Indonesia
pada hakekatnya pembangunan manusia Indonesia seutuhnya
dan pembangunan seluruh masyarakat Indonesia. Dalam kehid-
upan masyarakat tidak selalu berlangsung secara normal,
tetapi masih ditemukan masalah sosial yang mestinya diata-
si, antara lain adalah masalah Wanita Tuna Susila (WTS) .
Berkenaan dengan masalah itu maka, pemerintah dalam hal
ini Departemen Sosial berusaha mengatasi dengan melaksana-
kan program rehabilitasi dalam panti.

Di Propinsi Kalimantan Tengah terdapat Panti Sosial
Karya Wanita Ruhui Rahayu yang memberikan pembinaan
mental, bimbingan sosial, dan bimbingan keterampilan yvang
diharapkan mampu membina siswi tersebut agar dapat kembal i
ke masyarakat secara wajar dan hidup mandiri.

Adapun hipotesis yang diuji adalah semakin tinggi
pembinaan Panti Sosial Ruhui Rahayu "Semakin besar
peranannya terhadap sikap kemandirian berkarya eks Wanita
Tuna Susila". Untuk menguji hipotesis tersebut penulis
menggunakan rumus korelasi Produc Moment dan diperoleh
nilai "r" sebesar 0,88, dalam Interprestasi angka r sebe-
sar antara 0,70 - 0,90 berarti antara variabel X dan
variabel Y terdapat korelasi yang kuat atau tinggi, kemud-
ian untuk menguji kebenaran dari hipotesis digunakan rumus
T Hit dan diperoleh nilai T Bl Langkah selanjutnva nilai
T hit dikonsentrasikan dengan tabel, dengan derajat kebe-
basan 20 - 2 = 18 dengan daftar sebesar 18 diperoleh T
tabel sebagai berikut

Pada taraf signifikan 5% diperoleh T tabel 2,13

Pada taraf signifikan 1% diperoleh T tabel 2,95

Dari hasil perhitungan di atas diperoleh T hit = 7,85
sedangkan T tabel dan taraf signifikan 1% adalah 2,95 maka
T hit > T tabel sehingga Ha diterima dan Ho ditolak,
berarti ada hubungan yang signifikan antara peranan Panti
Sosial Karya Wanita Ruhui Rahayu terhadap pembinaan sikap
kemandirian berkarya bagi para eks Wanita Tuna Susila di
Palangka Raya.
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Setelah diketahui hubungan dan signifikan du{i.chuu
variabel tersebut selanjutnya dicari peranan Puntl bgg{?l
Karya Wanita Ruhui Rahayu tcrhadpp pemblnqaﬂ_ élde
kemandirian berkarya bagi eks Wanita Tuna Susila di
Palangka Raya dengan rumus

Y = a + b(X) besar nilai A dihitung dengan rumus
regresi linier sederhana

{EY}(Z}P)-(E)‘:) (T x¥)
a =
N ZX* - (2 X)?
NZXY-(Z2ZX)(2Y)
b =
NZX?®-(2X)?
dari perhitungan di atas maka regresi linier antar

variabel peranan Panti Sosial Karya Wanita Ruhui Rahayu
dengan kemandirian berkarya bagi para eks Wanita Tuna
Susila di Palangka Raya adalah sebagai berikut : y = 2,43
+ 0:;13.

Selanjutnya dari perhitungan regresi linier sederhana di
peroleh harga a = 2,43 dan b = 0,13 dari persamaan inij
dapat diperkirakan perubahan y apabila «x diketahui persa-
maannya adalah y = a + b(x)

Jika x adalah 1 maka Yy = 2,43 + 0,13(1) = 2456
Jika x adalah 2 maka y = 2,43 + 0,13(2) = 2,69
Jika x adalah 3 maka y = 2,43 + 0,13(3) = 2,82

Hal ini berarti semakain tinggi pembinaan Panti Sosial
Karya Wanita Ruhui Rahayu semakain besar peranannya terha-

dap sikap kemandirian berkarya para eks wanita tuna susila
Palangkaraya.
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Palangka Raya, Desember 1995,

NOTA DINAS
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H a 1 : Mohon dimunagasyahkan Yth. Bapak Dekan Fakultas

skripsi Saudari Tarbiyah IAIN Antasari
SITI NORHASANAH Palangka Raya
di -

PALANGKA RAYA

Asalamu’alaikum Wr Bb

Setelah membaca, memeriksa dan mengadakan perbaikan
seperlunya, maka kami berpendapat bahwa Skripsi saudari
SITI NORHASANAH, NIM : 90 15005370 yang berjudul
"PERANAN PANTI SOSIAL KARYA WANITA RUHUI RAHAYU TERHADAP
PEMBINAAN SIKAP KEMANDIRIAN BERKARYA BAGI PARA EKS WANITA
TUNA SUSILA DI PALANGKA RAYA",
sudah dapat dimunaqasyahkan

Demikian, semoga dapat diperhatikan sebagaimana
mestinya.
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DRS. M JUDI SH DRS. APDUL QODIR
NIP. 18\183 350 NIP. 150 244 629
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masalah sosial timbul karena adanya berbagai
ket impangan dalam masyarakat, lebih-lebih mesyarakat yang
hidup pada masa menuju masyarakat modern. Masalah sosial
yang timbul diantaranya adalah eks wanita tuna susila dan

motivasi yang melatar belakangi sescorang menjadi wanita

tuna susila antara lain, faktor ekonomi , faktor
lingkungan, disorganisasi keluarga dan faktor
fsikologi/biologis. Maka kegiatan sosial yang diberikan

oleh pemerintah pada eks wanita tuna susila adalah untuk
kesejahteraan hidup mereka kelak yang berupa panti-panti,
salah satunya adalah Panti Sosial Karya Wanita Ruhui
Rahayu yang ada di Palangka Raya. Dalam Garis-Garis Besar
Haluan Negara tahun 1993 menyatakan

pelayanan kesejahteraan sosial perlu ditingkatkan
secara lebih terpadu melalui upaya pemberian bantuan
dan santunan sosial serta upaya rehabilitasi sosial.
Pemberian bantuan dan santunan sosial bagi fakir
miskin, anak-anak terlantar, yatim piatu, orang
lanjut usia yang tidak mampu, korban bencana alam dan
musibah lainnya serta rehabilitasi bagi mereka yang
tersesat terus dilanjutkan sebagai upaya pemerintah,
lembaga-lembaga sosial dan masyarakat pada umumnya.
( GBHN : 1993 : 72 ).
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Dari rumusan di atas tergambar bahwa pemerintah
sangat memperhat i kan keseinhteraan bagi masyarakat
Indonesisa diantaranva eks wanita tuna susila yang ada di
Panti Sosial Karvn Wanita Ruhui Rahayu Palangka Raya.

Pemerintah melalui kantor wilayah Departemen Sosial
baik di Pusat ‘msupun di daerash secara terus menerus
berupava menangani masalah sosial seperti proyek pelayanan
dan rehabilitami cdalam panti.

Fantl sosial karya wanita Ruhui Rahayu vang ada di
Palangka Raya memberikan pembinaan mental dan Rohani ,
bimbingan sosial dan keterampilan yang diharapkan dapat
membekalil individu yang dibina agar dapat mandirf. Tujuan
penanganan masalah tuna susila menurut keputusan Menteri
Somsial Republik Indonesia No. 07/HUK/11 1984 adalah

Terbina dan berkembangnva tata kehidupan dan
penghidupan sosial para tuna susila vang diliput!
pemulihan kembali rasa harga diri, kepercayaan diri,
tanggung Jawab sosial serta berkemauan dan
berkemampuan melaksanakan fungsi sosialnya dalam
kehidupan dan penghidupan masyarakat.

Panti Sosial Karya Wanfta Ruhui Rahayu dalam membina
para  eka Wanita Tuna Susila mempunyal tahapan yaitu
rehabilitasi, rescaialisasi dan bimbingan lanjut.

Jadi yang dimaksud dengan rehabilitasi adalah cara
pembinaan para eke Wanita Tuna Sumila dengan sistem dalam
panti dengan diberi pendidikan dan ketrampilan agar mereka

dapat mandir{ dan kembalil ke masyarakat.
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Agar bimbingan keterampilan yang diberikan berdaya
guna dan Dberhasil guna, maka upaya-upayva pemecahan
masalahnya perlu disesuaikan dengan kebutuhan tenaga kerja
pada lapangan usaha dan tersedianya bahan baku yang mudah
diperoleh. Lebih lanjut, ketrampilan sosial perlu
dikembangkan ke arah kemadirian melalui upaya pengembangan
masyarakat agar benar-benar dapat dicapai maksud dan
tujuan penanganan masalah eks wanita tuna susila. Salah
satu upaya penanganan masalah masalah sosial adalah sistem
perpantian vang merupakan serangkaian pelayanan,
pengentasan dan penyantunan yang meliputi rehabilitasi
sosial, resosialisasi dan bimbingan lanjut. Permasalahan
ketuna susilaan merupakan masalah komplek dan rumit karena
merupkan pelanggaran norma sosial yang terjadi antara
hubungan manusia serta masyarakat.

Bertolak dari pemikiran tersebut diatas maka
pemerintah dalam hal ini Departemen Sosial bersama
masyarakat berusaha mengatasi masalah tersebut dengan
me laksanakan program-program rehabilitasi.

Usaha pemerintah dengan mengefektifkan panti yang ada
di Palangka Raya yaitu Panti Sosial Karya Wanita Ruhui
Rahayu merupakan satu-satunya lembaga yang membina cKks
wanita tuna susila, diharapkan dapat mengatasi masalah

sosial yang komplek dan berkaitan dengan berbagai aspek
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kehidupan seperti sosial ekonomi, sorial  budava, ahlak,
peikologi, kemanan rdan ketertiban.

Berdasarkan uraian diatae penulis tertarik mengadakan
penelitian mengenni eks wanita tuna susila dengan Judul
PERANAN PANTI SOSIAL KARYA WANITA RUHUI  RAHAYU TERHADAP
FEMBINAAN STKAP KEMANDIRTAN BERKARYA BAGI PARA EKS WANITA

TUNA SUSILA DI PALANGKA RAYA.

B. Ruminan Masalah

Berdasarkan uraian tersebut diatas maka yang menjad]

permasalahan dalam penelitian ini adalah

1. Apakah ada hubungan antara pembinaan Panti Soeial
Karya Wanita Ruhui Rahavu FPalangkarava terhadap
sikap kemandirian berkarya para eks Wanita Tuna
Susila ?

2. Bagaimana pengaruh pembinaan Pant)l Sosial Karya
Wanita Ruhui Rahayy Palangkaraya terhadap aikap
kemandirian berkarya para eks Wanita Tuna Susila ?

3. Materi apa yang diberikan oleh panti sosial Xkarya
wanita ruhui rahayu dalam membina eks wanita tuna

susila di Palangka Raya 7

C. Tujuan dan kepgunaan penelitian

Adapun vyang menjadi tujuan dalam penelitian int

adalah



Ingin mengetahui apakah ada hubungan antara Panti
Sosial Karya Wanita Ruhui Rahayu dalam membina
sikap kemandirian berkarya terhadap e¢ks wanita
tuna susila di Palangka Raya ?
Ingin mengetahui bagaimana hubungan Panti Sosial
Karya Wanita Ruhui Rahayu terhadap eks wanita tuna
susila dalam membina sikap kemandirian berkarya ?
Ingin mengetahui materi yang diberikan Panti
Sosial Karya Wanita Ruhui Rahayu dalam membina
sikap kemandirian berkarya terhadap c¢ks wanita

tuna susila di Palangkaraya.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah

1‘

Menambah pengetahuan dan wawasan bagi penulis
tentang peranan panti-panti terutama Panti Sosial
Karya Wanita Ruhui Rahayu dalam membina cks wanita
tuna susila di Palangkaraya.

Menjadi bahan informasi bagi Panti Sosial Karya
Wanita Ruhui Rahayu dalam membina eks wanita tuna
susila untuk menjadi manusia yang mandiri dan
berkarya.

Dengan hasil penelitian ini diharapkan Kerjasama
antara instansi pemerintah maupun swasta yang

terkait semakin baik dalam membina eks wanita tuna
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susila  untuk menjadi wanita yang mempunyai harga
diri. perecaya diri, tanggung jawab sosial, serta

mampu beradaptasi dalam kehidoupan masyvarakat .

D. Rumuspan hipotenis

Hertitik tolak dari permasalah permasalahan tersebut
diatas maka hipotesis dalam penelitian ini adalah

‘Semakin baik pembinaan FPanti Sosial Karya Wanita Rubui

Rahayu semakin baik sikap kemandirian berkaryva eks Wanita

Tuna Susila™.

Hipotesisas tersebut diuii dengan rumus korelasi produk

moment .

NEX Y-(Z2X Y(E2Y)
TXY = . R
NE X = (¢Z X )* = (2% )9

keterangan :

N = Jumlah sampel
X = Pembinaan panti karva wanita ruhui rahayu
Y = keberhasilan eks wanita tuna susila dalam

mengembangkan sikap kemandirian berkarya.

E. Tinjauan Pustaka
1. Pengertian Peranan

Peranan dalam Encyvelopedi karangan Mithel G Duncan
mengatakan bahwa KRole of mainthenence adalah tugas

pemelitharaan (Mithel G Duncan : 1976 : 18 ).
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Sedangkan Soerjono Sorkanto mengatakan bahwa
Peranan merupakan aspek yang dinamis dari kedudukan
yang meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan
posisi atau tempat seseorang dalam masyarakat dalam
arti merupakan rangkaisan peraturan vang membimbing
seseorang dalam kehidupan kemasyarakatan (Soerjono
Soekanto 1978 : 225).
Dari pengertian diatas dapat dipahami bahwa peranan
itu menyangkut « kedudukan, dimana kedudukan itu punya
norma-norma yang berlaku di lingkungannya dalam upaya

mewujudkan harapan sepuatl dengan tujuan vang ingin

dicapni.

2. Pengertian Panti Rehabilitasi

Panti rehabilitas! menurut Departemen Sosial RI

adalah :

Tempat atau asrama vang menyelenggarakan kegiatan
pendidikan melalui pendidikan non formal untuk
membina eks wanita tuypa susila melaluif pembinaan,
bimbingan sosial, meptal dan ketrampilan kerja
praktis guna memperoleh pengetahuan dan memul thkan
situasi dan kondisl gaks wanita tuna susila pada
keadaan positif untuk menjadi wanita atau manusia
yang berguna dan memiliki tempat di masyarakat

(DEPSOS, RI 1978 : 4).

Jadl yang dimaksud dengan panti rehabilitami{ adalah
muatu tempat vang memberikan rembinaan, bimbingan, latihan
katerampilan kerja eks wanita tuna susila dengan tujuan
agar mereka dapat terbina dan berkembang, mereka Juga

diharapkan dapat pulih dalam kehidupan sosial kemball,

dengan  mempunya i harga diri, kepercavaan diri, tanggung
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Jawab sosial serta mempunyai kemampuan dalam melaksanakan

fungsi sosial di masyarakat,

J. Wanita tuna susila dan eks wanita tuna susila

Menurut Departemen Sosial dalam bukunya
rehabilitasi .,1lhlé6
wanita tuna susila disebutkan bahwa

Wanita tuna susila adalah seseorang yang mclakukan
hubungan kelamin tanpa ikatan perkawinan yang sah
dengan maksud memperoleh imbalan jasa baik pisik
maupun materiil baik untuk dirinya sendiri maupun
untuk diri sendiri. (Kartini Kartono, 1986 : 2).
Menurut Kartini Kartono dalam bukunya Patologi sosial
wanita tuna susila adalah sebagai berikut
Wanita yang tidak pantas kelakuannya vyang bisa
mendatangkan mala/celaka dan penyakit baik kepada
orang lain yang begaul dengan dirinya maupun kepada
diri sendiri. ( Kartini Kartono 1983 : 199 ).
Sedangkan menurut Soerjono Soekanto wanita tuna
susila adalah sebagai berikut
Suatu pekerjaan yang bersifat menyerahkan diri pada
umum untuk melakukan perbuatan-perbuatan seksual
dengan mendapat upah. (Soerjono Soekanto 1969 : 295)
Dari pengertian - pengertian tersebut diatas ada dua
hal pokok yang menjadi sorotan yaitu, wanita tuna susila
adalah wanita yang melakukan hubungan seksual tanpa ikatan
perkawinan yang sah.

Adapun yang dimaksud dengan eks wanita tuna susila

adalah mereka yang sudah berhenti dari pekerjaan atau

v
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Jadi yvanpg dimakoad depngan seorang ekes Wanita  Tuna

vusila  dalam  penelitian ini memiliki eciri-ciri sebagai
berikut

- Wanita yang tidak lagi alktif sebagai Wanita Tuna Susila.

Wanita yang telah mendapat pembinaan dari Pantl Sosial

Karva Wanita FREuhui Rahavu dan  harus mengikuti saemun

reraturan yang ada di panti.

4. Kemandirian berkaryan

Menurut Dre. Zainal Riran MA dalam majalah bulanan
Namehat Perkawinan No. 1084 Oktober 1987 menjelaankan

Kemandirian adalah, tidak tergantung pada orang lain,

mengandal kan kemampuan sendiri seperti dalam
mengambi ]l keputusan, mencukupi diri aendirt,
mengarahkan diri sendiri pada tujuan tertentn dan
kemampuan mengatur diri sendiri. (Zainal MNiran
1987 = 24y,

Sedangkan menurut Purwarti dan Dra. Soenaryo MS3c Jjuga
menjdelaskan tentang kemandirian sebagail berikut

Kemandirian adalah keberanian berpikir, dan
kreatifitas atau inisiatip. Kalau tidak kreatif tia
akan selalu tergantung pada orang lain dan kalan
tidak dibiasakan berani mengembangkan pikirannva din
hanya menunggu orang lain kelak dikemudian hari

(PP 4 : 14).

Menuruat Kamia Besar Bahaaa Indonesia rengertian
borkarva adalah, “mempunval pekerdaan tetap atan
berprofesi . (Kamus Beaar Babhaza Indonesia 1988 : 3971) .

dadi o vang dimakand denpgan kemandirtan berkarya adalah
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upaya eks wanita tuna susila alumni Panti Sosial Karya
Wanita Ruhui Rahayu dalam rangka mandiri, menerapkan
pengetahuan, pengalaman dan Kketerampilan serta mempunyal
pekerjaan tetap.

5. Kurikulum panti sosial karya wanita ruhui rahayu
Palangka Raya

Kurikulum adalah sejumlah mata pelajaran, ketrampilan
dan pengalaman yang diberikan guru kepada murid. Panti
sosial karya wanita ruhui rehayu  juga  menggunakan
kurikulum dalam membina para eks wanita tuna susila.
Kurikulum tersebut mencakup dua puluh data mata latihan
vang meliputi ketrampilan teori dan praktek.

Mata latihan tersebut adalah sebagai berikut

Jumlah jam latihan Keterangan
No. Mata Latihan
1 tahun 1 bulan 1 minggu

01. Tata rias 300 jam | 35 jam |3 x 2 jam| 10 bulan
02. | Menjahit 350 jam | 35 jam |3 x 3 jam| 10 bulan
03. Olahan pangan

a. Mewasak 100 jam | 10 jam |2 x 1 jam| 10 bulan

b. Membuat kue 200 jam | 20 jam |2 x 2 jam| 10 bulan
04, Bordir 250 jam | 25 jam |3 x 2 jam| 10 bulan
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05 Anyaman Lampit 300 jam | 30 jam |3 x 2 jam| 10 bulan
Jumlah 1.500 jam
Jumlah jam latihan Keterangan
No. Mata Latihan
1 tahun | 1 bulan | 1 minggu

06. | Agama Islam 50 jam | 10 jam (1 x 2 jam| S bulan
07. Agama Kristen 50 jam 10 jam 1 x 2 jam| S bulan
08. | Bimbingan sosial 38 jam 8 jam |1 x 2 jam| 4 bulan
09. | Olah Raga 40 jam 8 jam |1 x 2 jam| 5 bulan
10. | Kruistek 40 jam 8 jam |1 x 2 jam| 5 bulan
11. | Membatik 50 jam 8 jam |1 x 2 jam| S bulan
12, | Kamtibmas 35 jam 8 jam (1 x 2 jam| 4 bulan
13. | Terapi kelompok 35 jam 8 jam |1 x 2 jam| 4 bulan
14. | Merawat bayi 40 jam 8 jam |1 x 2 jam| 5 bulan
15. | Gizi / Kesehatan 40 jam 8 jam |1 x 2 jam| S bulan
16. | Pertanian Praktis

/ Taman 50 jam 10 jam 1 x 2 jam| S bulan
17 Industri Rumah

Tangga 50 jam 10 jam 1 x 2 jam| 5 bulan
18, Kese jahteraan

Keluarga 40 jam 8 jam 1 x 2 jam| S bulan
19. | Budi pekerti 40 jam 8 jam 1 x 2 jam| 5 bulan
20. Kesenian 35 jam 8 jam 1 x 2 jam| 4 bulan
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21 Latihan Fisik 20 jam 5 jam |2 x jam| 4 bulan

Jumlah 650 jam

(Sumber data : Dokumentasi Panti Sosial Karya Wanita)

F. Konsep dan pengukuran

Adapun konsep dan pengukuran ini adalah
1. Peranan panti rahabilitasi adalah peran pembinaan dan L//

tindakan panti rehabilitasi dalam membimbing dan
memberikan ketrampilann kepada eks wanita tuna susila.

CE) Wanita eks wanita tuna susila adalah wanita yang ber-
henti melakukaq kegiatanVYwanita tuna susiln,éﬁa:nnni Wara e

e e i >

Mm_mémpanti sosial karya wanita
ruhui rahayu Palangkaraya.

3. Kemandirian berkarya adalah wupaya eks wanita tuna
susila alumni panti sosial karya wanita ruhui rahayu
dalam rangka menerapkan pengetahuan, pengalaman, dan
keterampilan yang telah dipelajari.

Sedangkan pengukuran dalam penelitian ini diukur
dengan beberapa kriteria seperti : Sistim pelayanan dan
hasil pembinaan yang diperoleh eks wanita tuna susila
setelah mengikuti pembinaan di panti sosial karya wanita

Ruhui Rahayu Palangka Raya.
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Sistem pelayanan adalah pola-pola pembinaan dalam

angka mencapai tujuan Sistem pelayanan dikatakan

berperan adalah sebagai berikut

a.

(i 12

Tempat belajar panti

- Sarana dan prasarana baik, dikategorikan baik
dengan skor 3.

- Sarana dan prasarana sedang, dikategorikan cukup
dengan skor 2.

- Sarana dan prasarana kurang, dikategorikan kurang
dengan skor 1.

Pemberian pembinaan

- Dalam satu minggu 8 kali pembinaan, dikatcgorikan
baik dengan skor 3.

- Dalam satu minggu 6 kali pembinaan, dikategorikan
cukup dengan skor 2.

- Dalam satu minggu 4 kali pembinaan, dikategorikan
kurang dengan skor 1.

Materi pembinaan

- Dalam satu minggu diberikan 12 materi, dikategori-
kan baik dengan skor 3.

- Dalam satu minggu diberikan 6 materi, dikatcgori-
kan sedang dengan skor 2.

- Dalam satu minggu diberikan 4 materi, dikategori-
kan kurang dengan skor 1.

Pemberian motivasi



- Selalu diberikan motivasi, dikategorikan baik
dengan skor 3.

- Sering diberikan motivasi, dikategorikan cukup
sedang dengan skor 2.

- Jarang diberikan motivasi, dikategorikan kurang
dengan skor 1.

2. Hasil pembinaan yang diperoleh eks wanita tuna susila
setelah mengikuti pembinaan di panti sosial karya
wanita ruhui rahayu Palangka Raya.

a. Kehadiran dalam pembinaan
- Dalam satu minggu hadir 6 kali, dikategorikan baik
dengan skor 3.
- Dalam satu minggu hadir 3 kali, dikategorikan
cukup dengan skor 2.
- Dalam satu minggu hadir 2 kali, dikategorikan
kurang dengan skor 1.
b. Penguasaan materi
- Menguasai semua materi yang diberikan, dikategori-
kan baik dengan skor 3.
- Menguasai sebagian besar materi yang diberikan,
dikategorikan cukup dengan skor 2.
- Menguasai sebagian kecil materi yang diberikan,

dikategorikan kurang dengan skor 1.

3. KEMANDIRIAN BERUSAHA
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Setelah selesai mengikuti pembinaan di panti

- Dapat mengembangkan ketrampilan, dikategorikan
baik dengan skor 3.

- Kurang dapat mengembangkan keterampilan, dikale-
gorikan cukup dengan skor 2.

- Tidak dapat mengembangkan keterampilan, dikategor-
ikan kurang dengan skor

Usaha setelah menjadi alumni

- Usaha sendiri, dikategorikan baik dengan skor 3.

- Usaha ikut orang lain, dikategorikan cukup dengan
skor 2.

- Tidak berusaha, dikategorikan kurang dengan skorl.

Sikap kemandirian

- Dapat mandiri, dikategor:kan baik dengan skor 3.

- Kurang mandiri, dikategorikan cukup dengan skor 2.

- Tidak dapat mandiri, dikategorikan kurang dengan
skor 1.

Perkembangan usaha

- Dapat mengembangkan usaha, dikategorikan baik
dengan skor 3.

- Kurang dapat mengembangkan usaha, dikategorikan
cukup dengan skor 2.

- Tidak dapat mengembangkan usaha, dikategorikan
kurang dengan skor 1.

Jenis usaha
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1. - Tidak menjual minuman keras, dikategorikan baik
dengan skor 3.
- Kadang-kadang menjual minuman keras,
dikategorikan cukup dengan skor 2.
- Menjual minuman keras, dikategorikan kurang

dengan skor 1.

2. - Tidak menjual makanan yang diharapkan, dikate-
gorikan baik dengan skor 3.
- Kadang-kadang menjual makanan yang diharamkan,
dikategorikan cukup dengan skor 2.
- Menjual makanan yang diharamkan, dikategorikan
kurang dengan skor 1.
. Bentuk pekerjaan
- Sesuai dengan pendidikan yang diberikan oleh anti,
dikategorikan baik dengan skor 3.
- Kurang sesuai dengan pendidikan yang diberikan

oleh panti, dikategorikan cukup dengan skor 2.

- Tidak sesuai dengan pendidikan yang diberikan oleh
panti, dikategorikan kurang dengan skor 1.
g. Motivasi mendirikan usaha
- Motivasi diri sendiri, dikategorikan baik dengan
skor 3.

- Motivasi dari orang lain, dikategorikan cukup



dengan skor 2.
Tidak mempunyai

dengan skor 1.

motivasi

dikategorikan

kurang
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BAB 11

BAHAN DAN METODE

Bahan dan macam data

Dalam penelitian ini data yang digunakan ada dua

macam data, yaitu

Data tertulis

Data yang diperoleh dalam bentuk tertulis, arsip-

arsip hasil penelitian, laporan dan naskah yang ada pada

lembaga atau instansi yang ada kaitannya dengan penulisan

skripsi ini. Aadapun data tersebut adalah

a.

Nama dan alamat lengkap eks wanita tuna susila alumni
panti sosial karya wanita ruhui rahayu.

Latar belakang sejarah berdirinya panli sosial Kkarya
wanita ruhui rahayu.

Kurikulum yang digunakan di panti sosial karya wanita
ruhui rahayu.

Jumlah siswi dan pembina.

Sistem pendidikan yang dilakukan di Panti Sosial Karya
Wanita ruhui Rahayu.

Daftar nilai yang diperoleh siswi.

Daftar hadir siswi dan pembina.

Jenis pembinaan dan latihan.

18
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2. Data tidak tertulis

Yaitu data yang diperoleh dari penjelasan-penjelasan
responden dan informan pada saat penelitian, data yang
diperoleh adalah
a. Motivasi yang melantar belakangi seorang menjadi wanita
tuna susila.

b. Motivasi wanita tuna susila mcnjadi siswi Panti Sosial
Karya Wanita Ruhui Rahayu.

c. Kegiatan pembinaan pada panti sosial karya wanita ruhui
rahayu.

d. Jenis-jenis pembinaan yang diberikan.

€. Faktor-faktor yang mendukung kemandirian berkarya
terhadap eks wanita tuna susila.

[. Faktor-faktor yang menghambat kemandirian berkarva cks
wanita tuna susila.

g. Sarana dan prasarana yang ada pada Panti Sosial Karya

Wanita Ruhui Rahayu.

B. Populasi Penelitian

Jumlah populasi seluruhnya dari tahun 1991 - 1494
adalah 200 orang eks wanita tuna susila yang telah
mengikuti pembinaan di Panti Sosial Karya Wanita Ruhui

Rahayu Palangka Raya.
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Untuk mempermudah dalam penelitian ini maka sampel

yang diambil secara acak sebanyak 10%, sebagai mana
menurut SUHARSIMI ARIKUNTO, "Jika jumlah subyeknya besar
atau lebih dari 100 dapat diambil antara 10 - 25%. Jadi

jumlah responden yang akan diteliti sebanyak 200 orang.

C. Tehnik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data digunakan tehnik sebagai

berikut
a. Observasi

Dalam tehnik observasi peneliti secara langsung
terjun ke lokasi penelitian. Data yang diperoleh adalah
l. Kegiatan pembinaan pada panti sosial karya wanita ruhui

rahayu Palangka Raya.
2. Sarana dan prasarana yang disediakan oleh panti.
3. Jenis-jenis pembinaan yang diberikan oleh panti.
4. Bentuk pekerjaan alumni panti pada alamat masing-

masing.

b. Dokumentasi

Dalam penelitian ini dokumentasi digunakan untuk

memperoleh data tertulis, data yang diperoleh adalah
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1. Sejarah berdirinya panti sosial karya wanita ruhui
rahayu Palangkaraya.
2. Latar belakang seseorang menjadi wanita tuna susila.
3. Jumlah peserta didik.
4. Kurikulum yang dipergunakan di panti sosial Kkarya
wanita ruhui rahayu Palangkaraya.

5. Jenis-jenis pembinaan dan latihan.

c. Wawancara

Dalam wawancara ini penulis secara langsung
berkomunikasi kepada responden dan informen untuk
mendapatkan data yang tidak diperoleh dari observasi, data
vang diperoleh adalah
1. Motivasi yang melatar belakangi seseorang menjadi

wanita tuna susila.
2. Motivasi wanita tuna susila menjadi siswi Panti Sosial
Karya Wanita Ruhui Rahayu Palangka Raya.

3. Faktor-faktor yang menghambat kemandirian berkarya

alumni panti sosial karya wanita ruhui rahayu Palangka-
raya.
4. Faktor-faktor vang mendukung kemandirian berkarya

para alumni panti sosial karya wanita ruhui rahayu

Palangka Raya.
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5. Bentuk pekerjaan eks wanita tuna susila alumni panti

pada alamat masing-masing.

d. Kuessioner

Kuessioner dipergunakan untuk melengkapi data yang
diperoleh dari observasi, dokumentasi, maupun wawancara,
data yang diperoleh adalah
1. Jenis usaha yang dirintis oleh alumni panti.

2. Faktor-faktor yang menghambat kemandirian berkarya para
alumni panti.

3. Faktor-faktor yang mendukung berkarya para alumni
panti.

4. Motivasi para alumni panti mendirikan usaha (Mandiri).

D. PENGOLAHAN DAN ANALISA DATA

1. Pengolahan Data

Setelah data yang diperlukan terkumpul maka data
tersebut diproses melalui beberapa tahapan, yang pertama
data penulis teliti kembali setelah tahapan ini selesai
kemudian diklasifikasikan atau dikelompokkan dan
dilanjutkan dengan tahapan akhir yaitu penuangan ke dalam

tape yang diikuti dengan interpretasi tabel.



2. Analisa data

Untuk menganalisa data hasil penelitian menggunakan
analisa kuantitatif, sehingga dapat diketahui semakin
tingginya pembinaan di panti sosial karya wanita ruhui
rahayu semakin besar peranannya terhadap sikap kemandirian

berkarya eks wanita tuna susila.



BAB I1I

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
DI PANTI SOSIAL KARYA WANITA
RUHUI RAHAYU PALANGKA RAYA

A. Sejarah dan tujuan berdirinya Panti Sosial Karya Wanita
Ruhui Rahayu Palangka Raya.

1. Sejarah berdirinya Panti Sosial Karya Wanita

Panti Sosial Karya Wanita Ruhui Rahayu Palangka Raya
adalah satu-satunya panti rehabilitasi wanita di Propinsi
Kalimantan Tengah yang berlokasi di Kotamadya Palangka
Raya.

Panti Sosial didirikan dan dibangun secara bertahap
sesual dengan dana yang telah ditetapkan pemerintah.
Departemen Sosial mula-mula membangun sebuah panti yang
berbentuk sasana karya wanita yang berlangsung dari Lahun
1981 / 1984, dengan pelaksanaan non panti. Hal ini karena
keadaan panti yang belum memungkinkan untuk menampung eks
wanita tuna susila yang mengikuti pembinaan dengan target
satu tahun dua angkatan pembinaan.

Pada tahun 1984 sampai dengan periode 1986 / 1987

pelaksanaannya tetap sebagai sasana, namun sistem
pembinaan panti dan targetnya satu tahun dua angkatan
pembinaan. Hal ini sesuai dengan keputusan MENSOS RI No.

24
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6-/HUK/1989 tanggal 20 Pebruari 1989 status sasana wanila
berubah menjadi panti sosial karya wanita ruhui rahayu
Palangka Raya dengan sistem pendidikan dalam panti dan
target pembinaan satu tahun satu angkatan.

Bersamaan dengan SK MENSOS tersebut Kkeadaan gedung
bertambah luas, serta sarana dan prasarana cukup memadai
sehingga memungkinkan untuk menampung siswi lebih banyak

dari tahun-tahun sebelumnya.

2. Tujuan berdirinya Panti Sosial Karya Wanita
Ruhui Rahayu Palangka Raya

Menurut data penyandang masalah sosial pada Lahun

repelita IIT jumlah wanita tuna susila yang beroperasi 420

orang sehingga sekarang 1088 orang. Untuk menghindari
pengaruh negatifl terhadap masyarakat khususnya kaum laki-
laki, remaja atau generasi muda. maka Pemerintah Dacrah

Tingkat T Kalimantan Tengah melalui Perda No. 8 Tahun

1974, berkenaan dengan hasil penelitian lokasi wanita tuna

susila di Kota Palangka Raya, mengadakan upaya pembinaan

dan rehabilitasi sosial dengan tujuan sebagai berikut

a. Menumbuhkan harga diri, percaya diri, Kkecintaan dan
minat kerja eks wanita tuna susila.

b. Menumbuhkan kesadaran dan tanggung jawab sosial penye-
suaian diri dengan lingkungan sosialnya.

¢. Menumbuhkan kemampuan dan kemauan pengetahuan bimbingan

ketrampilan eks wanita tuna susila,



26

d. Mempunyai kesadaran dan tanggung jawab hidup secara
normatif.

e. Memiliki keterampilan kerja praktis, yang dapat diman-

faatkan sebagai sarana memenuhi kebutuhan hidup baik

dirinya sendiri maupun orang lain, merupakan sumber

mata pencahariannya.

B. Keadaan Bangunan / lingkungan Panti Sosial Karya Wanita
Ruhui Rahayu Palangka Raya

1. Letak dan keadaan bangunan Panti Sosial Karya Wanila
Ruhui Rahayu Palangka Raya

Lokasi panti Sosial Karya Wanita Ruhui Rahayu
Palangka Raya terletak di Jalan Rajawali VII Kelurahan
Palangka Kecamatan Pahandut Kotamadya Palangka Raya
Propinsi Kalimantan Tengah. Lokasi tersebut secluas 4530
m?*, diperoleh dari anggaran tahun 1980 / 1981 dengan

kondisi bangunan awal sebagai berikut

a. Pengadaan lahan seluas = 3,200 m?
b. Lokasi kerja = 120 m?
c. Pagar beton = 100 m?
d. Pagar kawat = 80 m?
e. Pagar besi = 60 m?
Kemudian pada tahun 1981 - 1992 mengalami

perkembangan secara bertahap baik bangunan sarana maupun

fasilitas lainnya.



Bentuk dan luas bangunan sebagai berikut

a. Tahun 1981/1982 bangunan lokasi pendidikan = 120 m?
Ruang Kantor = 50 m?
b. Tahun 1982/1983 asrama 10 lokai = 240 m?
c. Tahun 1983/1984 ruang dapur/makan = 80 m?
d. Tahun 1990/1991 Aula / tempat latihan = 40 m*
Mushola = 30 m?
e. Tahun 1991/1992 Rumah dinas 3 lokasi = 50 m?
Pagar Beton keliling = 240 m*

f. Tahun 1992/1993 jalan menuju panti B aleeniok

2. Lingkungan Panti Sosial Karya Wanita Ruhui Rahayu
Palangka Raya

Panti sosial karya wanita ruhui rahayu Palangka Raya
di lingkungan Departemen Sosial Kotamadya Palangka Raya
terletak di depan Kantor DepSos. Sedangkan lingkungan
sckitar adalah masyarakat yang mendiami sckitar jalan
Rajawali, pada umumnya mata pencaharian masyarakat selain
pegawai negeri ada yang wiraswasta, pedagang warung, dan
kelontong.

Di tengah lingkungan masyarakat diharapkan siswi
dapat beradaptasi dengan masyarakat sekitar, sehingga
memudahkan berkomunikasi dan penyesuaian. Selain itu
kondisi lingkungan Departemen Sosial akan memudahkan dalam
pengawasan dan evaluasi pelaksanaan kegiatan pada lembaga

tersebut.
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3. Keadaan Instruktur dan personalia siswi Panti Sosial
Karya Wanita Ruhui Rahayu Palangka Raya

Jumlah tenaga Instruktur terdiri dari 17 orang dengan
latar belakang pendidikan sebagai berikut
TABEL 1

Latar Belakang Instruktur dan Personalia
Panti Sosial Karya Wanita Ruhui Rahayu
Palangka Raya Tahun 1994/1995

Pendidikan
No. Jabatan

Jumlah SD SLTP SLTA D3 51

1. Kepala Panti 1 - - = = -
2. Petugas Tata Usaha 9 - - - = =
3. | Pekerjaan Sosial 6 - - 3 2 1
4. Penjaga Malam 1 1 - ~ - -
Juml]ah 17 1 1 9 4 2

Sumber data : Tata Usaha Panti Sosial Karya Wanita
Ruhui Rahayu Palangka Raya Tahun 1995.

Keadaan siswi Panti Sosial Karya Wanita Ruhui Rahayu
Palangka Raya sejak tahun 1981 s/d 1995 adalah sebagai
berikut
a. Tahun ajaran 1981/1982 berjumlah 40 orang.

b. Tahun ajaran 1982/1983 berjumlah 30 orang.



m.

n.

pada panti sosial

Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun

Tahun

Dari

ajaran
ajaran
ajaran
ajaran
ajaran
ajaran
ajaran
ajaran
ajaran
ajaran
ajaran

ajaran

jumlah

1983/1984
1984/1985
1985/1986
1986/1987
1987/1988
1988/1989
1989/1990
1990/1991
199141992
1992/1993
1993/1994
1994/1995

siswi

yang

berjumlah
berjumlah
berjumlah
ber jumlah
ber jumlah
ber jumlah
ber jumlah
ber jumlah
berjumlah
ber jumlah
ber jumlah

berjumlah

karya wanita ruhui

40

40

40

30

30

30

50

50

50

50

50

rahayu Palangka

orang.
orang.
orang.
orang.
orang.
orang.
orang.
orang.
orang.
orang.
orang.
orang.

pernah mengikuti

pendidikan

Rava,

mengalami perkembangan baik yang keluar maupun yang masuk.

Hal itu dapat dilihat pada tabel berikut ini
TABEL 11
PERKEMBANGAN SISWI PANT1 SOSIAL KARYA WANITA

RUHUI RAHAYU PALANGKA RAYA
DARI TAHUN 1981 S/D 1995

No. Periode Jumlah Lulus Tidak lulus

o1: 1981/1982 40 40 =

02 1982/1983 30 30 -
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No. Periode Jumlah Lulus Tidak lulus
03, 1983/1984 35 35 -
04. 1984/1985 40 40 -
0s. 1985/1986 40 40 =
06. 1986/1987 40 40 o
07. 1987/1988 30 30 =
08. 1988/1989 30 30 =
09. 1989/1990 30 30 -
i 18 1990/1991 50 438 2
11. 199171992 50 45 5
12. 199271993 50 50 &
13. 1993/1994 50 50 -
14. 1994/1995 50 - B

Sumber data : Tata Usaha Panti Sosial Karya Wanita
Ruhui Rahayu Palangka Raya 1995.

Dari perkembangan jumlah siswi yang tidak terlalu
banyak disebabkan karena terbatasnya fasilitas untuk
menampung. Faktor lain adalah karena dana untuk biaya
pengiriman yang masih terbatas sehingga belum mampu untuk
menampung eks WTS lebih banyak.

Selanjutnya faktor umur siswi yang mengikuti
pembinaan pada panti sosial karya wanita ruhui rahayu

Palangka Raya adalah sebagai berikut
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TABEL III

TINGKAT USIA EKS WANITA TUNA SUSILA YANG MENJADI
SISWI PANTI SOSIAL KARYA WANITA RUHUI RAHAYU
PALANGKA RAYA

No. Usia Frekwensi Prosentase

01. 10 - 15 - -

B2 16 - 20 i 64

4 )17 1 21 - 25 15 3o

04. 26 - 30 3 )
Juml ah 50 100

Sumber data : Tata Usaha Panti Sosial Karya Wanita
Ruhui Rahayu Palangka Raya 1995,

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa usia siswi
vang menduduki frekwensi tertinggi adalah usia antara 16 -
20 tahun yaitu sebanyak 32 orang (64%), sedangkan
vang menduduki frekuensi tertinggi kedua adalah usia 21 -
25 tahun yaitu sebanyak 15 orang (30%) dan sisanya adalah
siswi yang berusia antara 26 - 30 tahun yaitu sebanyak 3
orang (6%).

Dengan demikian dapat dimengerti juga bahwa tidak
terdapat siswi wusia pendidikan dasar yang dibina pada
PSKW. Namun terdapat pertanda semakain tinggi usia siswi
semakin kurang berminat menghuni PSKW mempelajari keteram-

pilan untuk persiapan hidup mandiri.



C.Waktu pelaksanaan

Pelaksanaan pendidikan di panti sosial karya wanita
ruhui rahayu Palangka Raya periode 1991/1992 dimulai
tanggal 20 April 1991, periode 1992/1993 dimulai tanggal
22 April 1992, periode 1993/1994 dimulai tanggal 20 April
1993, periode 1994/1995 dimulai tanggal 23 April 1904,

Waktu pendidikan menurut program Kkurikulum panti,
yang termaktub dalam petunjuk teknis pelaksanaan bimbingan
ketrampilan sosial bagi wanita tuna susila ( Juknis tahun
1987 ) buku tersebut merupakan pedoman dalam melaksanakan
aktivitas di panti sosial karya wanita ruhui rahayu

Palangka Raya.

4. Kurikulum pengajaran pada Panti Sosial Karya Wanita
Ruhui Rahayu Palangka Raya.

Berdasarkan kurikulum pengelompokkan materi terdiri
dari kelompok dasar, kelompok intd . dan kelompok
penunjang. Materi-materi tersebut adalah

I. Kelompok dasar, dengan jumlah waktu 430 jam terdiri

dari :
a. Pendidikan agama dilaksanakan sebanyak 170 jam
b. P4 dilaksanakan sebanyak 80 jam

c. Pendidikan kepribadian dilaksanakan sebanyak 80 jam
d. Penyuluhan bimbingan sosial

dilaksanakan sebanyak 60 jam



¢. Kedisiplinan dilaksanakan sebanyak

2. Pelaksanaan pendidikan sebagai kelompok

sebanyak 1060 jam dengan materi
berikut

a. Ketrampilan menjahit

b. Ketrampilan memasak

c. Ketrampilan tata rias

d. Ketrampilan tata rias

e. Tehnik/ cara wiraswasta

f. Pengetahuan gizi / kesehatan

g. Pertanian praktis

3. Pelaksanaan pendidikan dengan

33

60 jam

maleri intli

pelajaran

materi

dilakukan sebanyak 270 jam dengan

berikut

a. Pendidikan Olah raga
b. Pendidikan Kesenian
c. Kamtibmas

d. Permainan terapi / kelompok

(]

Bimbingan kesejahteraan keluarga

Adapun waktu pelaksanaan pembinaan

ketrampilan pada periode 1991/1992
pendidikan yang telah diprogramkan

Jadwal pembinaan pada pagi dan scre,.

berdasarkan

oleh

materi

schagai

240 jam
200 jam
200 jam
255 jam
60 jam

45 jam

60 jam

penunjang

scbagai

70 jam
50 jam
JO jam

70 jam

50 jam

agama dan

panti

sistim

dengan
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D. Sistim pembinaan agama dan pembinaan keterampilan pada
Panti Sosial Karya Wanita Ruhui Rahayu Palangka Raya.

1. Sistim pendidikan agama dilaksanakan dengan sistim
klasikal dan individual khusus siswa yang beragama
Islam wajib mempelajarinya.

a. Figh yang memuat materi tentang penerapan sholat,
puasa (sunat dan wajib), zakat dan masalah jual
beli.

b. Tauhid, diajarkan bagaimana mengenal Allah dan

Rasulnya.

L]

Ahlak, diajarkan cara bergaul yang baik dalam
kehidupan beragama dan bernegara.
Adapun sistim pendidikan agama secara klasikal dan
individual
a. Sistem klasikal, yang diajarkan mulai dari dasar
vang terdiri dari teori dan praktek tentang
pelaksanaan ibadah sholat (wajib dan sunat), puasa
(wajib dan sunat) serta tata cara membaca Al-qur’an.
b. Materi individual dilaksanakan pada sore hari dengan
materi membaca Al-qur’an pada pukul 18.00 s/d

20.00 wib.



35
2. Sistim Pembinaan Keterampilan
Dalam pembinaan Keterampilan dilakukan dengan sistim
kelompok, setiap Kelompok lerdiri dari jurusan
keterampilan yang diminati oleh siswi, materi diberikan
secara teori dan praktek sebagaimana tabel berikut ini
TABEL 1V

JENIS PELAJARAN KETERAMPILAN
SISWI PANTI SOSIAL KARYA WANITA RUHUI RAHAYU
PALANGKA RAYA

No. Jenis keterampilan Frekwensi Instruktur
# J
L Ket. tata rias 18 Ade salon
2 Ket. Lala boga 26 Guru SMKK
3. Ket. menjahit J Guru SMKK
4, Kel. anyaman purun seluruh siswi Pengrajin
Sumber data : Tata Usaha Panti Sosial Ksrya Wanita

Ruhui Rahayu Palangka Rayva.
¥ Ket. adalah kependekan dari keterampilan

. Latar belakang siswi Panti Sosial Karya Wanitla
Ruhui Rahayu Palangka Raya

Siswi panti sosial karya wanita ruhui rahayu Palangka
Raya pada umumnya berstatus eks wanita tuna susila,
artinya mereka pernah menjalani pekerjaan scbagai wanita
tuna susila. Mereka yang tergabung dalam panti sosial

tersebut rata-rata pernah belajar pada lembaga pendidikan
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(bersekolah) baik pendidikan dasar, Menengah Pertama
bahkan Sekolah Menengah Atas. Meskipun siswi tersebut
berpendidikan dan mengerti tentang norma baik dan norma
buruk tetapi sebagaian besar beralasan tekanan sosial
ckonomi dan Kkehidupan susah. Namun hemat penulis yang
tidak kalah mendasarnya adalah lemahnya keimanan dan
kreativitas menyelesaikan tekanan ckonomi sckaligus

kehidupan susah.

FF. Fasilitas Panti Sosial Karya Wanita Ruhui Rahayu
Palangka Raya.

Fasilitas merupakan salah satu unsur dalam pembinaan,
dengan fasilitas yang memadai maka akan dapat menunjang
Keberhasilan keberhasilan dalam pembinaan.

Fasilitas yang ada di Panti Sosial Karya Wanita Ruhui
Rahayu Palangka Raya dapat dilihat pada tabel berikut

TABEL V

FASILITAS PANTI SOSIAL KARYA WANITA RUHUI RAHAYU
PALANGKA RAYA TAHUN 1995/1996

No. Fasasgi1litas Jumlah Keterangan
dis Kantor 1
2 Asrama 10

3 Tempat belajar 1
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No. Fasilitas Jumlah Keterangan
4, Lokal kerja
- Ruang praktek tata rias 1
- Ruang praktek menjahit 1
-Ruang prak. olahan pangan 1
5 Tempat ibadah 1
6 Ruang konsultasi 1
T Dapur dan ruang makan 1
8. TV berwarna 2
9. Vidio Karaoke 1
10. Rumah dinas pimpinan 1
11 Rumah dinas pegawai 2
1.2 Lapangan volly 1
Jumlah 235

Sumber data : Tata Usaha Panti Sosial Karya Wanita
Ruhui Rahayu Palangka Rava.

Fasilitas tersebut diatas, kalau ditinjau dari segi
pendidikan sudah cukup memadai, di panti sosial tersecbut
ada ruangan dan peralatannya untuk mengadakan praktek
keterampilan yang berguna sebagai alat bantu belajar dan
memberikan pengalaman pendidikan yang bermakna bagi siswi.

Pelaksanaan kegiatan penanganan masalah sosial tuna
susila bertujuan memberikan pembinaan terhadap tata

kehidupan para tuna susila dalam kehidupan bermasyarakat
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secara normatif dan mengembangkan pemulihan kembali harga
diri, tanggung jawab sosial, kemauan dan kemampuan para
tuna susila agar dapat melaksanakan fungsi sosialnya
secara wajar dalam kehidupan bermasyarakat. Dengan
berbagai keterampilan yang diberikan diharapkan para

siswinya dapat mandiri dan berkarya.

G. Kelurahan Palangka ditinjau dari segi penduduk, tingkat
pendidikan, mata pencaharian, Agama dan tempat ibadah.

Kelurahan Palangka vang berada dalam Wilayah
Kecamatan Pahandut Kotamadya Palangka Raya, berada pada
ketinggian 215 m diatas permukaan laut dengan suhu rata-
rata 30-35 derajat celcius memiliki daerah Kkurang lebih
25,350 Ha berbatasan dengan beberapa kelurahan yaitu
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Tumbang Rungan.

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Tumbang Tahai.
¢c. Sebelah Barat berbatasan dengan Kereng Bangkirai.
d., Sebelah Timur berbatasan dengan Langkai.

Jumlah penduduk kelurahan Palangka, Kotamadya
Palangka Raya berdasarkan data yang ada dikelurahan
Palangka diketahui bahwa jumlah penduduk dikelurahan
Palangka adalah 42.313 jiwa, yang terbagi dalam 29 rukun
warga, serta 144 rukun tetangga yang terdiri dari beberapa

suku dan agama.



39
Data yang lebih rinci tentang penduduk Kkelurahan
Palangka dapat dilihat dari beberapa uraian dan tabel

berikut

TABEL VI

JUMLAH PENDUDUK BERDASARKAN JENIS KELAMIN
DI KELURAHAN PALANGKA KOTAMADYA PALANGKA RAYA

No. Jenis kelamin Frekwensi Prosentase
&7 Laki - laki 21.697 50,476 %
2 Perempuan 21.287 49,524 %

Jumlah 42.984 100 %

Sumber data : Monografi Kelurahan Palangka Kotamadya
Palangka Raya.

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa  jumlah
penduduk Kelurahan Palangka ditinjau dari segi jenis
kelamin kuantitasnya hampir berimbang, walaupun jumlah
laki-laki lebih banyak tetapi masih tidak terlalu jauh
berbeda dengan jumlah perempuan dimana penduduk Kelurahan
Palangka yang berjenis kelamin laki-laki berjumlah 21.697
dengan prosentase 50,476 % sedangkan penduduk Kelurahan
Palangka yang berjenis kelamin perempuan berjumlah 21.287

dengan prosentase 49,524 %.
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TABEL VII

JUMLAH PENDUDUK MENURUT USIA KELOMPOK PENDIDIKAN
DI KELURAHAN PALANGKA KOTAMADYA PALANGKA RAYA

No. Us ia Frekwensi Prosentase
1. 0 - 3 Tahun J.891 124358 %
2y 4 - 6 Tahun 2.928 9,299 %
b 7 = 12 Tahun 10.585 33,621 %
4, 13 - 15 Tahun P72 24,5473 %
5. 16 - 18 Tahun 3301 10,485 %
6. 19 Tahun ke atas D52 9,693 %

Jumlah 31.484 100 %

Sumber data : Monografi Kelurahan Palangka Kotamadya
Palangka Raya.

Tabel di atas menunjukkan bahwa prosentasc usia
penduduk yang tertinggi adalah 7 - 12 Tahun yakni 33,621 %
( 10.585 jiwa ), kemudian usia 13 - 15 tahun dengan
prosentase 24,543 % ( 7.727 jiwa ). Meskipun demikian,
terlihat bahwa penduduk kelurahan Palangka sebagian besar
usia tidak produktif, yaitu sekitar 89 % berusia antara
0 - 18 tahun. Kondisi demikian perlu mendapat perhatian
seksama, karena usia tersebut akan memasuki lapangan
kerja, dan perlu dibekali skills (keterampilan) yang di

jalan dengan pasar kerja.
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TABEL VIT1I

JUMLAH PENDUDUK MENURUT USIA KELOMPOK TENAGA KERJA
DI KELURAHAN PALANGKA KOTAMADYA PALANGKA RAYA
TAHUN 1995 / 1996

No. Us 1 a Frekwensi Prosentase
[ 10 - 14 Tahun 5.276 11: 366 %
2 15 - 19 Tahun 19,027 21,601 %
3z 20 - 26 Tahun 6.756 14,554 %
4, 27 - 40 Tahun 6 (0 % s 23,945 %
54 41 - 50 Tahun 16.028 21,604 %
6. 57 Tahun ke atas 3.215 6,604 %

Jumlah 46.419 100 %

Sumber data : Monografi Kelurahan Palangka Kotamadya
Palangka Raya.

Dari tabel diatas menun jukkan bahwa kelompok usia

yang paling banyak adalah 27 - 40 tahun sebanyak 23,949 9

( 11.117 jiwa ), sedangkan kelompok usia 15 - 19 dan
41 - 50 tahun berbanding sama, selebihnya tergolong
rendah. Dari kenyataan ini menunjukkan bahwa kelompok

usia tenaga kerja di Kelurahan Palangka yang tertinggi

adalah kelompok tenaga kerja produktif.



TABEL IX

JUMLAH PENDUDUK MENURUT TINGKAT PENDIDIKAN
DI KELURAHAN PALANGKA KOTAMADYA PALANGKA RAYA

No. Jenis Pendidikan Jumlah Frekwens i
s 1 Taman kanak-kanak sederajat 724 Ty22 %
2. Sekolah dasar sederajat 3.538 35,46 %
3 SMP sederajat 906 9,04 %
4. SMA sederajat 536 5334 %
5 Akademi D1 - D3 - -

6. Sarjana S1 - 83 4.306 42,94 %
Jumlah 10.033 100 %

Sumber data : Monografi Kelurahan Palangka Kotamadya
Palangka Raya.

Dari tabel diatas menun jukkan bahwa penduduk
Kelurahan Palangka menurut Jjenis pendidikan yang
ditamatkan terbanyak adalah Sar jana ( Sl - 83 )

prosentasenya 42,94 % dan SD sederajat 35,46 % selebihnya

tergolong rendah.
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TABEL X

JUMLAH PENDUDUK MENURUT MATA PENCAHARIAN
DI KELURAHAN PALANGKA KOTAMADYA PALANGKA RAYA

No. Jenis pencaharian Jumlah Jiwa| Prosentasc
S Karyawan
PNS 3.638 56415 %
ABRI 60 0,92 %
SWASTA 962 14,84 %
2.. Wiraswasta / pedagang 201 31l '%
3. Tani 18 0,24 %
4. Pertukangan 1..334 20558 %
e Pensiunan 269 4,15 %
6. Buruh tani - -
Jumlah 6.479 100 %

Sumber data : Monografi Kelurahan Palangka Kotamadya
Palangka Raya 1994/1995.
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Dari data tersebut diatas dapat diketahui adanya

berbagai ragam jenis mata pencaharian penduduk  di

Kelurahan Palangka Kotamadya Palangka Raya. Pegawai

negeri sipil menempati urutan pertama yaitu 56,15 % (3.638

jiwa), sedangkan pertukangan menduduki peringkat ke dua

vakni 20,58 % (1.334 jiwa), kemudian untuk tani dan buruh
tani memiliki peringkat paling rendah.

Panti Sosial Karya wanita Ruhui Rahayu Palangka Raya

juga memberikan ketrampilan éebagai bekal wuntuk mencari

peker jaan atau menciptakan kerja yang layak setelah

kembali ke masyarakat, dapat beradaptasi dengan lingkungan
pekerjaan, lingkungan keluarga, maupurn lingkungan
masyarakat.

TABEL XI

JUMLAH PENDUDUK MENURUT AGAMA DI KELURAHAN PALANGKA
KOTAMADYA PALANGKA RAYA

NO. AGAMA JUMLAH JIWA PROSENTASE
1 ISLAM 19.639 50,98 %
Zin KRISTEN 15.742 40,86 %
3 KATOLIK 24151 5,58 %
4., HINDU 9935 2,58 %




NO. AGAMA JUMLAH JIWA PROSENTASE

3 BUDHA - =

Jumlah 18517 100 %

Sumber data : Monografi Kelurahan Palangka Kotamadya
Palangka Raya 1994/1995.

Dari tabel di atas terlihat bahwa agama yang terbesar
dipeluk oleh penduduk Kelurahan Palangka adalah Agama
Islam yakni sebesar 50,98 % ( 19.636 jiwa ) menyusul
kemudian Agama Kristen yakni 40,86 % ( 15.742 jiwa ),
Katolik 5,58 % ( 2.151 jiwa ) dan yang terkecil adalah
Agama Hindu yakni 5,58 % ( 995 jiwa ) sedangkan pecnganut
agama Budha belum ada.

Agar setiap umat dapat melaksanakan Ibadahnya dengan
khusu’ maka sarana Ibadah ( Rumah Ibadah ) mcmegang
peranan penting, Rumah-Rumah Ibadah seperti
Masjid/Mushola, Gereja, dan Pura di Kelurahan Palangka
dari tahun ke tahun mengalami peningkatan dari scgi
kwantitasnya. Hal ini seiring dengan pertumbuhan dan
perkembangan penduduk Kelurahan Palangka yang makin
meningkat terutama dari segi kualitas keagamaannya, untuk
melihat jumlah sarana 1Ibadah yang ada di Kelurahan

Palangka saat ini dapat dilihat dari tabel berikut
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TABEL XII
JUMLAH RUMAH IBADAH DI KELURAHAN PALANGKA
KOTAMADYA PALANGKA RAYA

No. Rumah Ibadah Jum!lah Prosentase
MASJID 22 50,00 %
. MUSHOLA 8 18,8 %
3 GEREJA ) 1.2 27,22 %
4. WIHARA 1 2,3 %
-1 PURA 1 23 %

Jumlah 44 100 %

Sumber data : Monografi Kelurahan Palangka Kotamadya
Palangka Raya Tahun 1995,

Berdasarkan tabel diatas dapat kita ketahui bahwa
jumlah rumah Ibadah bagi Umat Islam merupakan vang
terbesar yakni 22 buah Masjid dengan prosentase 50 % dan
Mushola berjumlah 8 ©buah dengan prosentase 18,8 %,
sedangkan jumlah Gereja 12 buah dengan prosentase 27,22 %,
serta Wihara dan Pura masing-masing 1 buah dengan
prosentase 4,6 %.

Dilihat dari sarana Rumah Ibadah yang dimiliki umat

Islam di Kelurahan Palangka maka terbuka lebar bagi Umat

[slam dalam meningkatkan kualitasnya, dengan memanfaatkan
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sarana peribadatan tersebut scbagai tempat kepgiatan
pengajian-pengajian dan kegiatan keagamaan lainnya
disamping juga bisa dilaksanakan di rumah-rumah, misalnya

dengan melaksanakan pengajian sistim guru privat.



BAB IV

PEMBINAAN PANTI SOSIAL RKARYA WANI'TA RUHUI RAHAYU TERHADAP
KEMANDIRIAN BERKARYA BAGI PARA FEKS WANITA
TUNA SUSILA DI PALANGEA RAYA

A. Penyajian dan interpretnsi data

Untuk m@Tbnhaﬁ permasalahan  di atas telah di
kuompulkan  sejumlah  data yang berkenaan dengan  peranan
Panti Soaial Karys Wanita Ruhui Rahayu terhadap pembinann
aikap kemandirian berkaryva bagi para eks wanita tuna
sumila di Palangka Raya. Data data tersebut dicari untuk
mengetahul tentang peranan Panti Sosial Karya Wanita Rahui
Rahayu terhadap kemandirian bérknrya bagi para eke wanita
tuna susila di Palangka Rava.

Ditinjau dari segi pelaksanaan pembinaan Panti Sosial
Karya Wanita Ruhui Rahayu data vang dikumpulkan meliputi,
aistim pelayanan yang mencakup tempat belajar panti,
pemberian pembinaan, mater!t pembinaan, pemberian motivanmi,
kehadiran aiswi dalam pembinaan, penguasaan materi.

Ditinjau dari segi hapil vang diperoleh giswi, data
vang telah dikumpulkan meliputi, hasil setelah mengikuti
pembinaan  di panti, usaha setelah menjadi  alumni, sikap
kemandirian, perkembangan usaha, Jenis usaha, bentuk
pekerdaan dan motivasl para alumni mendirikan usaha .

18
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. Sebagaimana telah diungkapkan dalam BAB 111 bahwa
4rﬁ jumlah populai seluruhnya dari tahun 1991 - 1994 adalah
200 orang eks wanita tuna susila yang telah mengikuti
pembinaan di Panti Sosial Karya Wanita Ruhui Rahayu
Palangka Raya.

Dalam penelitian ini diambil sampel sebanyak 20 orang
( 10 ¥ ) yang berada di Kotamadya Palangka Raya, dan latar
belakang responden yang telah penulis kemukakan dalam
garis besarnya ada dua macam sampling yaitu Probability
sampling dan non probability sampling. Untuk menentukan
jumlah sampel penulis menggunakan sampling yang memberi
kemungkinan yang sama bagi setiap unsur populasi untuk
dipilih yang disebut probability sampling.

Pada wumumnya makin homogen populasi, makin kecil
sampel yang diperlukan misalnya makanan kaleng, telur,
buah-buahan dan lain-lain dari populasi yang heterogen.

Pada populasi 1ini mempunyai homogenitas tertentu
misalnya kebangsaan, jenis kelamin, sosial ekonomi, dsb.

Dalam probability sampling termasuk simple random
sampling atau sampling acakan yang sederhana yang
dilakukan dengan <cara undian yaitu tiap unsur dari
populasi diberi masing-masing nomor secara berurut pada

secarik kertas, dimasukkan ke dalam kotak lalu dikocok,

peneliti menutup mata dengan kain kemudian mengambil



kertas bernomor itu satu persatu sampai diperoleh
yang diinginkan. Itulah sampel vyang digunakan

penelitian ini.

1. Umur Alumni

Dari data yang diperoleh berkenaan dengan
alumni dapat dilihat pada tabel berikut ini
TABEL XIII
GOLONGAN UMUR ALUMNI PANTI SOSIAL KARYA WANITA

RUHUI RAHAYU PALANGKA RAYA

50

jumlah

dalam

umur

UMUR FREKWENSI PROSENTASE
20 - 25 2 10
26 - 30 15 74<
31 — 35 3 15
JUMLAH 20 100

Sumber data : Hasil kuesioner.

Data pada tabel tersebut menunjukkan bahwa dari 20

alumni yang telah mendapat pembinaan dan berada

pada

kelompok umur antara 26 - 30 tahun berjumlah 15 orang hal

ini berada pada prosentase cukup besar.
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Data diatas relevan dengan petunjuk pelaksanaan
tentang syarat khusus dalam pembinaan siswi melalui
penyantunan sistem panti dengan Kkriteria sebagai berikut
1. Eks wanita tuna susila
2. Berusia maksimal 35 tahun
3. Sehat jasmani, kecuali penyakit kelamin
4. Sehat rohani dalam arti tidak sakit ingatan
5. Bersedia tinggal dalam asrama dan memenuhi ketentuan

yang berlaku dalam panti

6. Bersedia mengikuti program bimbingan ketrampilan sosial

minimal 6 bulan dan maksimal 12 bulan.

2. Pendidikan alumni

Penggolongan tingkat pendidikan bagi alumni Panti
Sosial Karya Wanita Ruhui Rahayu Palangka Raya dapat
dilihat pada tabel berikut

TABEL XIV
TINGKAT PENDIDIKAN ALUMNI PANTI SOSIAL KARYA WANITA

RUHUI RAHAYU PALANGKA RAYA

TINGKAT PENDIDIKAN FREKWENST PROSENTASE
TIDAK TAMAT SD 2 10
SD 5 5

SLTP 10 50
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TINGKAT PENDIDIKAN FREKWENS] PROSENTAE! ‘
SLTA 3 15
JUMLAH 20 100

Sumber data : Hasil kuesioner.

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 20
alumni yang mempunyai pendidikan sampai SLTA 3 orang ( 156
% ) sedangkan yang berpendidikan Sekolah Dasar yaitu 5
orang ( 25 % ), bahkan 2 orang alumni ( 10 % ) tidak tamat
Sekolah Dasar.

Data di atas didukung oleh jenis pendidikan yang
melatarbelakangi, yaitu Sekolah Menengah Pertama dan tidak
ada seorangpun siswi Panti Sosial Karya Wanita Ruhuj
Rahayu /Palangkaraya yang berlatar belakang pendididkan
Agama Islam. Sehingga mereka kurang mendapat didikan Agama
Islam khususnya pembinaan Akhlakul Karimah. meskipun di
sisi lain siswi sudah mampu Gerkomunikasi menggunakan

bahasa Indonesia, membaca dan menhulis.

3. Agama alumni

Pada tabel di bawah ini terlihat agama yang dianut

alumni.
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TABEL XV

AGAMA YANG DIPELUK ALUMNI
PANTI SOSIAL KARYA WANITA "RUHUI RAHAYU" PALANGKA RAYA

AGAMA FREKWENSI PROSENTASE
ISLAM 15 75
KRISTEN 5 25
JUMLAH 20 100

Sumber data : Hasil kuessioner.

Dari tabel tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar
alumni beragama Islam yaitu sebanyak 15 crang ( 75 % ) dan
sisanya adalah 5 orang ( 25 % ) beragama Kristen.

Agama merupakan benteng yang paling penting dalam
diri setiap 1individu, setiap permasalahan dalam diri
seseorang kalau dibekali Agama yang kokoh niscaya dia akan
menyelesaikannya sesuai dengan norma-norma Agama maupun

horma—-norma dalam lingkungannya.



4. Status Alumni

Pada tabel berikut terlihat status Alumni sebagai

berikut
TABEL XV1I
STATUS ALUMNI PANTI SOSIAL KARYA WANITA
RUHUI RAHAYU PALANGKA RAYA
STATUS FREKWENSI PROSENTASE

BELUM KAWIN 2 10
KAWIN 15 75
JANDA 3 15
JUMLAH 20 100

Sumber data : Hasil kuesioner.

Dari tabel diatas terlihat bahwa frekwensi tertinggi
berada pada alumni yang berstatus sudah menikah yakni
sebanyak 15 orang ( 75 % ), sedangkan alumni yang belum
menikah berjumlah 2 orang ( 10 % ) dan sisanya adalah
alumni yang statusnya pernah menikah namun saat ini mereka

telah bercerai sebanyak 3 orang ( 15 % ).
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5. Mata pencaharian alumni

Pekerjaan alumni saat 1ini erat kaitannya dengan
pendidikan keterampilan yang pernah diikutinya saat
menjabi siswi di Panti Sosial Karya Wanita Ruhui Rahayu,
alumni yang saat 1ini pekerjaannya berdagang karena di
panti diberikan pembinaan tentang wirausaha, sedangkan
alumni yang menjadi karyawan pada salon sesuai dengan
keterampilan di Panti Sosial yang pernah diikutinya adalah
tata rias dan alumni yang menjadi penjahit adalah vyang
mengikuti kursus dan keterampilan lain seperti tata boga.

Alumni yang saat ini pekerjaannya sebagai ibu rumah
tangga bukan berarti saat pembinaan di Panti Sosial
tidak memiliki jenis ketrampilan yang ada, namun mereka
lebih cenderung menjadi ibu rumah tangga. Hal-ha?

tersebut diatas adapat dilihat pada tabel berikut ini
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TABEL XVII

MATA PENCAHARIAN ALUMNI PANTI SOSIAL

KARYA WANITA RUHUI RAHAYU PALANGKA RAYA

MATA PENCAHARIAN FREKWENSI PROSENTASE
IBU RUMAH TANGGA 5 25
JUALAN / DAGANG 10 50
KARYAWAN PADA SALON 3 15
PENJAHIT 2 10
JUMLAH 20 100
]

Sumber data : Hasil kuesioner.

Dari tabel 17 dapat dilihat adanya berbagai ragam
pekerjaan alumni yaitu, dagang / jualan sebanyak 10 orang
( 50 % ), alumni yang bekerja sebagai karyawan pada salon
sebanyak 3 orang ( 15 % ) dan alumni yang bekerja sebagai
penjahit sebanyak 2 orang ( 10 % ) dan sisanya adalah

sebagai ibu rumah tangga yaitu sebanyak 4 orang ( 25 % ).
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6. Ketrampilan yang diikuti alumni

Pada tabel di bawah 1ini dapat dilihat ketrampilan

vang pernah diikuti alumni saat mengikuti pembinaan di

panti.
TABEL XVIII
KETERAMPILAN YANG PERNAH DIIKUTI ALUMNI
PANTI SOSIAL KARYA WANITA
RUHUI RAHAYU PALANGKA RAYA
JENIS KETRAMPILAN FREKWENSI PROSENTASE
TATA RIAS 5 25
MENJAHIT 5 25
OLAH PANGAN/MASAKAN 5 25
KERAJINAN TANGAN 5 25
JUMLAH 20 100

Sumber data : Tata Usaha Panti Sosial Karya Wanita
Ruhui Rahayu Palangka Raya.

Dari berbagai macam jenis ketrampilan yang ada di
Panti para alumni memilih jenis ketrampilan sesuai dengan
bakat yang ada pada diri mereka.

Dari tabel 18 terlihat bahwa dari 20 alumni masing-

masing 5 orang ( 25 % ) mengikuti ketrampilan yang
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ada di panti yaitu ketrampilan tata rias, menjahit, olah
pangan dan kerajinan tangan.

Latihan ketrampilan erat kaitannya dengan usaha
kemandirian berkarya para alumni.

Tolok ukur keberhasilan pencapaian tujuan pelaksanaan
kegiatan tersebut dapat diamati dari 2 aspek yaitu
1. Penyandang masalah / penerima pelayanan

Aspek 1ini lebih menitik beratkan kepada kondisi para

penerima pelayanan itu sendiri, vyaitu bahwa mereka

telah memiliki ciri-eiri/ karakteristik sebagai
berikut :

a. Bekas klien yang tidak melakukan lagi tidak susila
telah digolongkan sebagai suatu keberhasilan dalam
upaya rehabilitasi yang telah diselenggarakan.

b. Sudah mempunyai kemauan dan kemampuan untuk
memotivasi dirinya dan menolak melakukan kegiatan
tidak tuna susila atau pelacuran dan atau menjadi
germo/mucikari dalam bentuk apapun juga. Ini
merupakan perwujudan pulihnya harga diri,
kepercayaan diri serta kesadaran akan norma-norma
kehidupan di masyarakat.

¢. Memahami, memiliki dan menguasai suatu ketrampilan
kerja tertentu yang dapat dipergunakan sebagai bekal
untuk mendapatkan mata pencaharian bagi dirinya atau

bersama keluarga.
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Sudah mempunyai pekerjaan yang tetap dalam bentuk
usaha wiraswasta, karyawan pabrik atau perusahaan
maupun bentuk lainnya yang sesuai dengan norma-norma

agama.

Sudah dapat beradaptasi dengan lingkungan sosialnya

secara wajar, baik di lingkungan pekerjaan,
keluarga, maupun Tingkungan masyarakat dalam
kegiatan-kegiatan kemasyarakatan khususnya

kewanitaan.

Telah memiliki kemampuan dan ketrampilan untuk
menentukan, mendayagunakan dan meningkatkan sumber-
sumber pelayanan sosial, sebagai salah satu bentuk
partisipasi mereka untuk dapat membantu dirinya

sendiri, keluarga maupun kelompok yang membutuhkan.

2, Masyarakat, ciri-cirinya adalah

d.

Dapat memahami dan menghayati bahwa permasalahan
sosial tuna susila bukan hanya tanggung jawab
pemerintah (Departemen Sosial) akan tetapi juga
merupakan tanggung jawab masyarakat sebagai pasangan
kerja (patner) pemerintah dalam upaya menyesaikan
permasalahan sosial.

Dapat menerima kembali, memberikan kesempatan kerja
/ usaha, mengusahakan lapangan kerja secara layak

kepada para eks wanita tuna susila yang telah
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direhabilitasi di panti / sasana rehabilitasi wanita
tuna susila.

c. Telah memiliki daya tangkal terhadap kemungkinan
berkembangnya/timbulnya permasalahan sosial tuna
susila, terutama di daerah asal bekas penyandang
tuna susila.

d. Memberikan kesempatan secara terbuka kepada eks
wanita tuna susila untuk berpartisipasi dalam proses
pembangunan di masyarakat antara lain, kegiatan
kewanitaan, keagamaan dan kegiatan lainnya.

Untuk mengetahui bagaimana hubungan pembinaan vyang
dilakukan oleh Panti Sosial Karya Wanita Ruhui Rahayu
Palangka Raya terhadap eks wanita tuna susila, data yang
dikemukakan adalah sebagai berikut
a. Sistim pelayanan

Sistim pelayanan adalah pola-pola pembinaan dalam
rangka mencapai tujuan. Hal-hal yang menyengkut sistim

pelayanan antara lain adalah

1. Tempat belajar di panti

Tempat belajar adalah tempat dimana siswi mendapat
pelajaran dari instruktur maupun pekerja sosial baik yang
berupa teori maupun praktek, dgengan demikian tempat
belajar harus memenuhi syarat agar pembinaan yang

dilakukan dapat terlaksana dengan bhaik.
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Tabel di bawah ini menunjukkan tempat belajar di
panti memenuhi syarat atau tidak menurut pendapat para
alumni siswi Panti Sosial Karya Wanita Ruhui Rahayu
Palangka Raya.
TABEL XIX
TEMPAT BELAJAR DI PANTI SOSIAL KARYA WANITA

RUHUI RAHAYU PALANGKA RAYA

KRITERIA FREKWENSI PROSENTASE
BAIK 13 65
SEDANG 7 35
KURANG = -

JUMLAH 20 100

Sumber data : hasil kuissioner

Dari data diatas menunjukkan bahwa dari 20 alumni
yang menyatakan bahwa tempat belajar di panti baik adalah
sebanyak 13 orang ( 65 % ), sedangkan sisanya vyaitu
sebanyak 7 orang ( 35 % ) menyatakan bahwa tempat belajar
di panti memperoleh kriteria sedang.

Alumni yang menyatakan tempat belajar di panti baik
karena di Panti Sosial Karya Wanita tersebut tersedia

ruangan praktek untuk olahan pangan, tersedianya buku-buku
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penunjang latihan ketrampilan, buku-buku keagamaan, dan
lain-lain.

Sedangkan alumni yang menyatakan bahwa tempat belajar
di panti sedang disebabkan pada saat alumni berada di
panti tersebut belum ada ruangan praktek olah pangan dan
untuk praktek tersebut menggunakan ruangan lain, tetapi
sekarang sudah ada ruangan Kkhusus untuk praktek olah

pangan.

2. Pemberian pembinaan
Semakin tinggi pemberian pembinaan panti maka semakin
baik hasil yang dicapai. Untuk mengetahui keadaan
pembinaan di panti dapat dilihat pada tabel di bawah ini
TABEL XX
PEMBERIAN PEMBINAAN DI PANTI SOSIAL

KARYA WANITA RUHUI RAHAYU PALANGKA RAYA

KRITERIA FREKWENSI PROSENTASE
BAIK 15 75
CUKUP 5 25
KURANG - -
JUMLAH 20 100

Sumber data : hasil kuissioner
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Dari tabel tersebut dapat diketahui mengenai
pemberian pembinaan di panti menurut 20 alumni yaitu
sebanyak 15 orang menyatakan baik, sedangkan sisanya

sebanyak 5 orang menyatakan cukup.

3. Materi pembinaan
Materi pembinaan di panti meliputi 21 mata Tlatihan
yang mencakup pendidikan teori maupun praktek, untuk
mengetahui berapa materi yang diberikan dalam satu minggu
dapat dilihat pada tabel berikut ini,
TABEL XXI
MATERI PEMBINAAN DI PANTI SOSIAL

KARYA WANITA RUHUI RAHAYU PALANGKA RAYA

KRITERIA FREKWENSI PROSENTASE
LEBIH 12 MATERI 20 100
6 MATERI = =
4 MATERI = =
JUMLAH 20 100

Sumber data : hasil kuissioner
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Dari data tersebut di atas jelas bahwa pemberian
materi di panti lebih dari 12 materi yang diberikan dalam
satu minggu dan dari 20 alumni semua menyatakan
kriteria tersebut.

Pada kenyataannya di Panti Sosial Karya Wanita Ruhui
Rahayu tersebut dalam satu minggu diberikan materi
sebanyak 21 mata latihan yang dibagi setiap hari diberikan
materi 4 - 5 materi latihan yang dimulai dari pukul
08.00 - 17.15 Wib.

Pemberian motivasi di Panti Sosial Karya Wanita Ruhui
Rahayu selalu diberikan setiap kali pemberian materi yang
disampaikan oleh pembina tetap pada Panti Sosial Karya
Wanita, sedangkan motivasi juga sering diberikan oleh
pembina yang berasal dari luar panti misalnya dari guru
SMKK Palangka Raya, Dinas Pertanian, Dep. Perindustrian,

Puskesmas dan instansi terkait lainnya.

4. Pemberian motivasi
Untuk mengetahui tentang pemberian motivasi oleh
pembina terhadap siswi dapat dilihat pada tabel di bawah

THT -
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TABEL XXI*
PEMBERIAN MOTIVASI DI PFANTI SOSIAL

KARYA WANITA RUHUI RAHAYU PALANGKA RAYA

KATEGORI FREKWENSI PROSENTASE
SELALU 13 65
SERING 7 35
JARANG - -
JUMLAH 20 100
Sum” 1 data : hasil kuissioner

ri tabel tersebut di atas terlihat bahwa dari 20
alur. v ada 13 orang ( 65 % ) yang menyatakan bahwa di
panti selalu diberikan motivasi, sedangkan sisanya yakni
7 orang ( 35 % ) menyatakan bahwa di panti sering
diberikan motivasi. Jadi dapat disimpulkan bahwa para
instruktur dalam memberikan pembinaan terhadap siswi

selalu memberikan motivasi.

5. Kehadiran siswi dalam pembinaan
Untuk mengetahui kehadiran SI1SWi dalam satiap
pemberian materi pembinaan dapat dilihat pada tabel

berikut
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TABEL XXIII
KEHADIRAN SISWI DALAM PEMBINAAN
DI PANTI SOSIAL KARYA WANITA

RUHUI RAHAYU PALANGKA RAYA

KATEGORI FREKWENSI PROSENTASE
SELALU HADIR 16 80
2/3 KALI HADIR 4 20

TAK PERNAH HADIR = =

JUMLAH 20 100

Sumber data : Absensi siswi pada kantor Panti Sosial Karya
Wanita Palangka Raya

Pada tabel tersebut dapat diketahui bahwa siswi yang
menyatakan selalu hadir saat pemberian materi adalah
sebanyak 16 orang ( 80 % ), ini berarti sebagian besar
siswi selalu hadir saat pemberian pembinaan. Sedangkan
siswi yang jumlah kehadirannya 2/3 kali dari jumlah
pertemuan pembinaan adalah sebanyak 2 orang ( 20 % ).

Salah satu syarat diterimanya seorang eks wanita tuna
susila menjadi siswi di Panti Sosial Karya Wanita Ruhui
Rahayu adalah bersedia tinggal dalam asrama dan memenuhi

ketentuan yang berlaku dalam panti, siswi tersebut
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diasramakan dengan tujuan untuk memudahkan pembinaan,
sehingga siswi selalu dimotivasi untuk hadir dalam

pembinaan.

6. Penguasaan Materi
Pada tabel dibawah ini dapat dilihat nilai rata-rata
siswi setelah mengikuti pembinaan di panti.
TABEL XXIV
PENGUASAAN MATERI SISWI DI PANTI SOSIAL

KARYA WANITA RUHUI RAHAYU PALANGKA RAYA

KATEGORI FREKWENSI PROSENTASE
NILAI 7 - 8 10 50
NILAI 6 - 7 6 30
NILAI 5 - 6 4 20

JUMLAH 20 100

Sumber data : Dokumentasi Panti Sosial Karya Wanita
Ruhui Rahayu Palangka Raya.

Dari tabel tersebut diatas dapat dilihat bahwa
frekwensi tertinggi berada pada siswi yang memperoleh
nilai 7 - 8 yaitu sebanyak 10 orang ( 50 % ), sedangkan

alumni yang memperoleh nilai antara 6 - 7 berjumlah
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6 orang ( 30 %¥ ) dan sisanya 2 orang ( 20 % ) memperoleh
kurang yakni antara 5 - 6.

Pénguasaan mater: alumni yang memperoleh nilai
7 - 8 adalah siswi yang berpendidikan SMP - SMA, sedangkan
alumni yang berpendidikan SD memperoleh nilai 6 - 7,
5 - 6 tidak tamat SD.

Untuk melihat keberhasilan pembinaan di panti
terhadap para siswi tersebut dapat dilihat dari berbagai

hal dibawah ini.

1. Setelah selesai mengikuti pembinaan di Panti.

Untuk mengetahui sejauh mana para siswi alumni Panti
dapat menerapkan pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan
yang telah dipelajari dapat dilihat pada tabel di bawah
T o

TABEL XXV
KEBERHASILAN PARA ALUMNI SETELAH MENGIKUTI PEMBINAAN
DI PANTI SOSIAL KARYA WANITA RUHUI RAHAYU PALANGKA RAYA

4
KATEGORI FREKWENS I PROSENTASE
TERAMPIL 13 656
KURANG TERAMPIL 7 35

TIDAK TERAMPIL = =

JUMLAH 20 100

Sumber data : hasil kuissioner.
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Dari data tersebut diatas dapat dilihat bahwa 20
alumni yang menduduki frekwensi tertinggi adalah siswi
yang berada pada kategori terampil yaitu berjumlah 11
corang ( 65 % ), sedangkan siswi yang berada pada kategori
kurang terampil sebenarnya 7 orang ( 35 % ).

Alumni yang ‘terampil adalah mereka vyang selain
terampil juga dapat mengembangkan ketrampilan dan dapat
mengajar keterampilan tersebut pada orang lain, sedangkan
yang kurang trampil adalah alumni yang tidak dapat
mengembangkan ketrampilan yang diperoleh di Panti Sosial
Karya Wanita Ruhui Rahayu.

Jadi dapat disimpulkan bahwa dari 20 alumni sebagian
besar dapat menerapkan pengetahuan, pengalaman, dan

ketrampilan yang telah dipelajari di Panti.

2. Usaha setelah menjadi alumni
Untuk melihat bagaimana bentuk wusaha para siswi
alumni panti dapat dilihat pada tabel berikut

TABEL XXVI
USAHA SETELAH MENJADI ALUMNI
PANTI SOSIAL KARYA WANITA RUHUI RAHAYU
PALANGKA RAYA

KATEGORI FREKWENSI PROSENTASE

USAHA MANDIRI i 35
USAHA IKUT ORANG LAIN 13 65
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KATEGORI FREKWENSI PROSENTASE

TIDAK BERUSAHA = -

JUMLAH 20 100

Sumber data : hasil kuissioner

Pada tabel tersebut dapat dilihat bahwa usaha para
alumni dapat dibagi menjadi berbagai macam, yaitu alumni
yang berusaha sendiri sebanyak 7 orang ( 35 % ), sedangkan
alumni yang berusaha namun masih ikut orang lain adalah
13 orang ( 65 % ).

Alumni yang melakukan wusaha sendiri adalah mereka
telah mempunyai dana yang cukup wuntuk membuka usaha
sendiri, kebanyakan dari mereka adalah siswi yang telah
Tulus menjadi alumni satu tahun / lebih, sedangkan mereka
yang usaha ikut orang lain disebabkan belum mempunyai dana
yang cukup untuk membuka usaha sendiri, mereka baru saja
lulus atau belum genap satu tahun (tahap penyesuaian).

Jadi dapat disimpulkan bahwa para alumni dalam
berusaha berbeda-beda, ada yang berusaha sendiri dan ada
yang berusaha namun masih ikut orang lain. Pada tabel
diatas dapat dilihat frekwensi tertinggi berada pada

alumni yang ikut orang lain.
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3. Sikap kemandirian
Untuk melihat kemandirian para alumni dapat
dilihat pada tabel berikut ini.
TABEL XXVII
SIKAP KEMANDIRIAN PARA ALUMNI

PANTI SOSIAL KARYA WANITA RUHUI RAHAYU PALANGKA RAYA

KATEGORI FREKWENSI PROSENTASE
SANGAT SUKA BEKERJA 156 75
SUDAH BEKERJA b 25

TIDAK BEKERJA S =

JUMLAH 20 100

Sumber data : hasil kuissioner

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa dar1 20
alumni sebagian besar sangat suka bekerja yaitu
berjumlah 15 orang ( 75 % ), hal ini berada pada frekwensi
tertinggi, sedangkan sisanya alumni yang sudah bekerja
yaitu 5 orang ( 25 % ).

Alumni yang sangat suka bekerja adalah mereka
berkemauan melakukan usaha / bekerja apa saja, tidak

tergantung dengan ketrampilan yang telah diperoliehnya
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selama mengikuti pendidikan di panti asalkan tidak
bertentangan dengan norma-norma agama. Sudah bekerja
mereka yang telah mempunyai pekerjaan yang sesuail dengan
ketrampilan yang diperoleh di Panti.

Panti Sosial Karya Wanita Ruhui Rahayu adalah lembaga
yang menyelenggarakan pendidikan luar sekolah dengan
memberikan pembinaan yang dilaksanakan tujuan pokoknya
adalah dalam upaya mengembalikan kesadaran dan rasa
percaya diri di kalangan eks wanita tuna susila yang sudah
dibina. Selain itu yang lebih utama adalah memberikan
keterampilan sebagai bekal untuk mencari atau menciptakan

lapangan kerja yang layak setelah kembali ke masyarakat.

4. Perkembangan usaha
Untuk melihat perkembangan usaha para alumni dapat

dilihat pada tabel berikut ini



TABEL XXVIII

PERKEMBANGAN USAHA PARA ALUMNI

%

PANTI SOSIAL KARYA WANITA RUHUI RAHAYU PALANGKA RAYA

KATEGORTI

FREKWENSI

PROSENTASE

DAPAT MENGEMBANGKAN USAHA
KURANG DAPAT MENGEMBANGKAN USAHA

TIDAK DAPAT MENGEMBANGKAN USAHA

16

80

JUMLAH

20

100

Sumber data hasil kuissioner

Dari tabel tersebut diatas

frekwensi tertinggi berada pada

mengembangkan usaha yaitu berjumlah

sedangkan alumni

sebanyak 4 orang (20%). Jadi

sebagian besar alumni

Dapat ‘mengembangkan usaha artinya mereka yang

waktu yang relatif singkat dapat memiliki

yang baik ( lengkap ),

mengembangkan usaha mereka yang

berusaha yang kurang lengkap.

dapat

yang kurang dapat

dapat

sedangkan alumni

alumni

mempunyai

diketahui
yang
16 orang
mengembangkan

disimpulkan

peralatan

yang kurang

bahwa
dapat
( 80 % ),

usaha

bahwa

dapat mengembangkan usaha.

dalam
usaha
dapat

peralatan
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5. Jenis usaha
Untuk mengetahui jenis-jenis wusaha yang dilakukan
para alumni dapat dilihat pada tabel di bawah ini
TABEL XXIX
JENIS USAHA PARA ALUMNI

PANTI SOSIAL KARYA WANITA RUHUI RAHAYU PALANGKA RAYA

KATEGORTI FREKWENSI| PROSENTASE

TIDAK MENJUAL MAKANAN DAN
MINUMAN YANG DIHARAMKAN 20 100

KADANG-KADANG MENJUAL MAKANAN
DAN MINUMAN YANG DIHARAMKAN = =

MENJUAL MAKANAN DAN MINUMAN
YANG DIHARAMKAN = =

JUMLAH 20 100

Sumber data : hasil kuissioner

Dari data tersebut dapat dilihat bahwa seluruh
alumni ( 20 orang ) tidak ada yang menjual makanan dan
minuman yang diharamkan.

Setelah mengikuti program bimbingan keterampilan
sosial para alumni benar-benar ingin kembali ke jalan yang
benar dan mereka tidak mau menjual makanan maupun minuman
yang diharamkan, alasan mereka bukan hanya karena harganya
yang mahal tetapi hal tersebut akan mengingatkan pada masa

Talu mereka.
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6. Bentuk pekerjaan
Bentuk pekerjaan para alumni sangat penting untuk
diketahui hal ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini
TABEL XXX
BENTUK PEKERJAAN PARA ALUMNI PANTI SOSIAL

KARYA WANITA RUHUI RAHAYU PALANGKA RAYA

KATEGORI FREKWENSI| PROSENTASE

SESUAI DENGAN PENDIDIKAN YANG
DIBERIKAN OLEH PANTI 20 100

KURANG SESUAI DENGAN PENDIDIKAN
YANG DIBERIKAN OLEH PANTI = =

TIDAK SESUAI DENGAN PENDIDIKAN
YANG DIBERIKAN OLEH PANTI - -

JUMLAH 20 100

Sumber data : hasil kuissioner

Dari tabel tersebut diatas dapat dilihat bahwa para
alumni mempunyai bentuk pekerjaan yang sesuai dengan
pendidikan yang diberikan oleh panti, kesesuaian bentuk
pekerjaan ini maksudnya adalah bahwa mereka tidak lagi

melakukan perbuatan seperti semula yakni sebagai wanita

tuna susila.



7. Motivasi mendirikan usaha
Untuk mengetahui motivasi para alumni dalam
mendirikan usaha dapat dilihat pada tabel dibawah ini
TABEL XXXI
MOTIVASI MENDIRIKAN USAHA ALUMNI

PANTI SOSIAL KARYA WANITA RUHUI RAHAYU PALANGKA RAYA

KATEGORI FREKWENSI| PROSENTASE
MOTIVASI DIRI SENDIRI 16 80
MOTIVASI DARI ORANG LAIN 4 20

TIDAK MEMPUNYAI MOTIVASI = e

JUMLAH 20 100

Sumber data : hasil kuissioner

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa dari 20
alumni yang memiliki motivasi dari diri‘ sendiri untuk
mendirikan usaha adalah sebanyak 16 orang ( 80 % ), jumlah
tersebut berada pada frekwensi tertinggi, sedangkan
sisanya adalah alumni yang mendirikan usaha yang
dimotivasikan oleh orang lain yakni 4 orang ( 20 % ).

Jadi dapat disimpulkan bahwa semua alumni memiliki
motivasi untuk berusaha, yang membedakan adalah sumber
motivasi tersebut, ada yang memotivasi diri sendiri dan

ada yang dimotivasi oleh orang lain. Dari 20 alumni
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tidak ada yang tidak memiliki motivasi wuntuk mendirikan

usaha.

B. ANALISA DATA

Untuk menguji tentang peranan Panti Sosial Karya
Wanita Ruhui Rahayu terhadap pembinaan sikap kemandirian
berkarya bagi para eks wanita tuna susila di Palangka Raya
maka data di analisa dengan menggunakan rumus statistik,
terlebih dahulu disajikan data tentang nilai rata-rata
dari skor variabel X dan variabel Y dimana diketahui bahwa
variabel X adalah pelaksanaan pembinaan panti sosial karya
wanita dan variabel Y adalah kemandirian berkarya eks
wanita tuna susila setelah mengikuti pembinaan di Panti

Sosial Karya Wanita Ruhui Rahayu Palangka Raya.



TABEL XXX11

SKOR NILAI PERANAN PANTI TERHADAP PEMBINAAN
SIKAP KEMANDIRIAN BERKARAYA BAGI PARA LKS WIS
DI PALANGKARAYA
NO X1 X2 X3 X4 X _%6 NILAI RA
‘ 1 3 3 3 3 3 _:;- ! - 3_ ]
| 213 |23 |3 |3 |3 |2z 3
alas |3 |2 |3 |3 |2 3
ala |3 |3 |3 |3 |3 3
513 |3 |3 |23 |3 |3 3
6|3 |3 |3 |3 |3 |3 3
713 |3 |3 |3 |3 |3 3
s|la |3 |3 |3 |3 |3 3
9|3 |3 |3 |3 |3 |2 3
10la |3 |3 |3 |3 |a 3
112 |2 |3 |2 |2 |1 2
1212 |2 |3 |2 |2 |1 2
1313 |3 |3 |3 |3 |2 2,8
143 |3 |3 |3 |3 |2 2,8
1513 |3 |3 |3 |3 |2 2,8
612 |3 |3 |2 |3 |2 2,5
1712 |2 |3 |2 |3 |2 2,5
18l2 |2 |3 |2 |3 |2 2,3
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19 2 2 3 2 2 I 1 2
20 2 2 3 2 2 l 1 2
Sumber data = kuisioner Jumlah 53,69 |
KETERANGAN :
NO = Nomor urut (Alumni
X1 = Tempat be]a‘}::Pant-i Sosial Karya Wanita
Ruhui Rahayu Palangkaraya
X2 = Pemberian pembinaan di Panti Sosial Karya Wanita
Ruhui Rahayu Palangkaraya
X3 = Materi pembinaan di Panti Sosial Karya Wanita
Ruhui Rahayu Palangkaraya
X4 = Pemberian motivasi di Panti Sosial Karya Wanita
Ruhui Rahayu Palangkaraya
X5 = Kehadiran siswi dalam pembinaan di Panti Sosial
Karya Wanita Ruhui Rahayu di Palangkaraya
X6 = Penguasaan materi siswi di Panti Sosial Karya

Wanita Ruhui Rahayu Palangkaraya

Nilai rata-rata = jumlah skor masing-masing jawaban ALUMNI
dibagi dengan jumlah indikator variabel X



TABEL XXXIL
SKOR NILAI PARA(ALUMNI)
EYU PALANGKARAYA

PANTI SOSIAL KARYA WANITA RUHUI KA
SETELAH MENGIKUTI PEMBINAAN

80

NO Y1 Y2 ¥3 Y4 Y5 Y6 Y3 NILAI RATA-RATA
1 3 3 3 3 3 3 3 3
2 3 3 3 3 3 3 3 3
3 3 3 3 3 3 3 3 3
B 3 3 3 3 3 3 3 3
5 3 3 3 3 3 3 3 3
6 3 2 3 3 3 3 3 2,86
7 3 2 3 3 3 3 3 2,86
8 3 2 3 3 3 3 3 2,86
9 3 2 3 3 3 3 3 2,86

10 3 2 3 3 3 3 3 2,86

11 3 2 3 3 3 3 3 2,86

12 2 2 3 3 3 3 3 2w T

13 2 2 3 3 3 3 3 2,71

14 2 2 2 3 3 3 3 257

15 2 2 2 3 3 3 2 2,8

16 2 2 2 2 3 3 2 2,28

17 2 2 2 2 3 3 2 2,28

18 2 2 2 2 3 3 2 2,28

19 3 3 3 3 3 3 3 3

20 3 3 3 3 3 3 3 3

Sumber data kuisioner Jumlah 5545 7
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KETERANGAN :
NO = Nomor urut
Y1 = Keberhasilampara alumni setelah mengikuti pembi-
naan di Panti Sosial Karya Wanita Ruhui Rahayu di
Palangkaraya
Y2 = Usaha setelah menjadi Panti Sosial Karya
Wanita Ruhui Rahayu di aegllaraya
Y3 = Sikap kemandirian para Panti Sosial Karya
Wanita Ruhui Rahayu di karaya
Y4 = Perkembangan usaha paraf a1umn1 Panti Sosial Karya
Wanita Ruhui Rahayu-di Pa Laraya
Y5 = Jenis usaha para(a1umnD Panti Sosial Karya Wanita
Ruhui Rahayu di PalangkaLgya
Y6 = Bentuk pekerjaan para Panti Sosial Karya
Wanita Ruhui Rahayu di Partangkar
Y7 = Motivasi mendirikan usaha para*l’anti Sosial
Karya Wanita Ruhui Rahayu di Pa caraya
Nilai rat-rata = jumlah skor masing-masing jawaban alumni

dibagi

dengan indikator variabel Y



KORELASI ANTARA TINGKAT KEAKTIFAN SISWI MENGIKUTI

TABEL XXXIV

PEMBINAAN DENGAN KEBERHASILANNYA UNTUK
MANDIRI DAN BERKARYA

NO. RESPONDEN X Y XY & v
01 3 3 9 9 9
02 3 3 9 9 9
03 3 3 9 9 9
04 3 3 9 9 9
05 3 3 9 9 9
06 3 2,86 | 8,58 8,18 9
07 3 2,86 | 8,58 8,18 9
08 3 2,86 | 8,58 8,18 9
09 3 2,86 | 8,38 8,18 G
10 3 2,86 | 8,38 8,18 ]
11 3 2,86 | 8,58 8,18 9
12 2 2,71 | 8,13 7,34 9
13 2,8 2471 7,58 7,34 7,84
14 2,8 2,57 | 7519 6,61 7,84
15 2,8 2,8 6,34 5,20 7,84
16 2,5 2,28 | 5,7 5,20 6,25
17 2,3 2,28 | 5,7 5,20 6,25
18 2,3 2,28 | 5,24 5,20 5,25
19 2 3 4,56 5,20 4
20 2 3 4,28 5,58 4
JUMLAH 53,69| 55,7 |151,25 157,27 145,95




DIKETAHUI : N = 20 XY = 151,25
X = 53,69 X+ = 157,27
Y = 55,7 Y* = 145,85

N XY - (X ) (Y)

R RE~X N Y-y

20 . 151,25 ~ 53,69 . 53,1

I 20 . 145,95 - (53,69)* 20 ., 187,27 = (85,7)°

3020 - 2990,553

y 36,389 . 42,91 - 151,233148

34,467

39,51244296
= 0,885

" "

Dari perhitungan diatas ternyata diperolech nilai r
sebesar 0,88, Dalam interpretasi angka "r" sebesar antara
0,70 - 0,90 berarti antara variabel X dan variabel Y

terdapat korelasi yang kuat atau tinggi.

Untuk memperoleh interpretasi terhadap tingkat
signifikansinnya atau bentuk menguji kebenaran dari
hipotesanya, atau untuk menolak dan menerima H alternatifl
dan H nihil maka dipakai rumus T hit. Untuk memperoleh

nilai T hit dengan jalan sebagai berikut

r N - 2
T hit

f 1 = z*

0,88 20 - 2

1 - (0,88)*

0,88 18

vy 1 - 0,7744



DIKETAHUI : N = 20 XY = 151,25
X = 53,69 X* = 157,27
¥ = 5547 ¥? = 145,95

N XY - (X ) (YY)

T B XX N Y - ¥

56 .~ 151,28 = 83,69 « 39,7

J 20 . 145,95 - (53,69)* 20 . 157,27 - {(55,;7)*

3020 - 2990,553

J 36,389 ., 42,91 - 151,233149

34,467

39,51244296
= 0,88.

Dari perhitungan diatas ternyala diperoleh nilai "r
sebesar 0,88. Dalam interpretasi angka "r" scbesar antara
0,70 - 0,90 berarti antara variabel X dan wvariabel Y

terdapat korelasi yang kuat atau tinggi.

Untuk memperoleh interpretasi terhadap Lingkat
signifikansinnya atau bentuk menguji kebenaran dari
hipotesanya, atau untuk menolak dan menerima H alternatif
dan H nihil maka dipakai rumus T hit. Untuk memperoleh

nilai T hit dengan jalan sebagai berikut

r N - 2

T KHit
§ 1 = p*

0,88 20 - 2

y1-(0,88)?

0,88 18

J 1 - 0,7744



8759,939

8120,6125

3145,4

262;7839
= 2,4328982

= 2,43

Sedangkan besarnya nilai b dihitung dengan rumus

N & XY -

639,3265

(ZX)

2882,06161

(2Y)

N I Xy?

20

151,28 =

(ZX)?

53,69 55, 7

20

3023 -

157 ;27 =

2882,6161

2990,553

3145,4 -

34,467

= 0,131161
= 0,13

a + bx

262,7839

2882,6161

Dari
variabel
kemandirian

berikut

2,43 + 0;13 x

perhitungan diatas maka

pembinaan Panti Sosial

berkarya eks wanita

a + b(x)

regresi
Karya

tuna

linear

Wanita

susila

-

antara
dengan

schagai



8759,939 - 8120,6125

3145,4 - 2882,6161

639,32635

262,7839

= 2,4328982

= 2,43

Sedangkan besarnya nilai b dihitung dengan rumus

N Z XY - (2X) (2Y)

e N & XY* = (X)*
20 . 151,25 - 53,69 . 35,7
) 20 . 157,27 - 2882,6161
3023 - 2990,553
i 3145,4 - 2882,6161
34,467
) 262,7839
= 0,13116l
= 0514
N = a+ bx
Y = 2,43 + 0,13 x
Dari perhitungan diatas maka regresi linear antara

variabel pembinaan Panti Sosial Karya Wanita dengan
kemandirian berkarya eks wanita tuna susila schagai
berikut

Y = a + b(x)
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X { 312:82 }
| [P 1
( 252,69 ) !
73 [PESEEERe—. !
! :
( 132,56 ) } !
e e l i
! : :
: : :

Y

Dalam diagram pancar di ataas terbukti bahwa semakin
tinggi angka X pada satuan maka semakain tinggi pula angka Y
satuan. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa semakin
tinggi pembinaan Panti Sosial Karya Wanita Ruhui Rabayu
semakin besar peranannya terhadap sikap kemandirian berkarya
para eks wanita tuna susila di Palangkaraya.
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PENUTUP

A. Keaimpulan

Dari uraian-uraian vang telah dijelarkan daprat

diambil kesimpulan sebagal berikut

Panti Soaiaf Karva Wanita Ruhui Rahayu menggunalkan
kurikulum dalam membina para eks Wanita Tuna Susila.
Kurikulum tersebut mencakup dua puluh satu mata latihan
vang meliputi
a. Kelompok dasar, yvang terdiri dard

1. Pendidikan agama

2. Pedoman penghayatan dan Pengamalan Pancaailn
3. Pendidikan Kepribadian

4. Penyuluhan bimbingan Gosial

H. Kedigiplinan

b. Kelompek materi inti, vang terdiri dari

1. Ketrampilan menjahit
Ketrampl lan memazak

A. Ketrampilan tata rias
1. Ketrampilan tata boga

5. Tehnik/cara berwiraswastn

a7



2.

3.

08

5. Pengetahusn gizi/kesehatan

7. Pertanian praktis
c. Kelompok materi penunjang. yang terdiri dari -

1. Pendidikan olah rags

2. Pendidikan kesenian

3. Kamtibmas

4. Permainan terapi/kelompok

5. Bimbingan kesejahteraan keluarga
Antara pembinaan yang dilakukan Panti{ Soamsial Karya
Wanita Ruhui Rahayu Palangkarayva dengan sikap kemandi -
rian berkarya para eks Wanita Tuna Suaila terdapat
hubungan (korelasi), dimana diperoleh “r" = 0,88 yang
bila dikonsultaasikan dengan interprestasi korelasi,
ternvata berada pada interval 0,70 - 0,90 yvang berarti
terdapat hubungan yang kuat. Sedang dilihat dari ¢t
hitung ternyata diperoleh nilai = 7.85 hila dihubungkan
dengan t tabel dan taraf kepercayaan (signifikan) 95 X
berada pada 2.95 hal ini berarti t hit = t tabel
berarti ada hubungan yaﬁé gignifilkan antara pembinaan
Panti Sosial Karya Wanita Ruhui Rahayu dengan sikap
kemandirian berkarva parateks Wanita Tuna Susila.
Pembinann vang dilakukan melalui Panti Sosial HKarva
Wanita Ruhuil Rahayu Palangkarayva tornyata  berpengaruh
terhadap  sikap  kemandirian berkarva para  eks Wanita

Tuna Susila, hal inti diketahui dari haasil rerhitungan
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regreai  linear asederhana diperoleh harga a = 2,43 dan
h = 0,13 darit persamaan ini dapat diperkirakan
parubahan Y apabila X di ketahui persamaannya adalah
Y = a + b (X)
Jika X adalah 1 maka Y = 2,43 + 0,13 (1) = 2,56
Jika X adalah 2 maka Y = 2,43 + 0,13 (2% = 2,68
Jika X adalah 4 maka Y = 2.42 ¢+ 0,13 (3) = 2,82
Dengan demikian dapat dinvatakan bahwa semakin baik
rembinaan  Panti Sosial Karva Wanita Tuhuif Rahayu semalin

batk aikap kemandirtan berkarva coka Wantta Tuna Sueil.

B. Saran - saran

1. Sarana vang menunjang terhadapy keberhasilan alewl perlu
diuravakan agar pendidikan yang dilaksanakan pant!
dapat meneapai tujunan aemakaimal mongkin.

9 Perln ditinekatkan kerja sama antara  instanol  yang
torkatt  dalam  pelaksanaan rehabilitant soalal, aga
pelakaanaan program rehabilitasl soatal dapat berianlan
dengan lapcar,

3. Pembinaan hendaknya terus ditingkatkan sebab darli
kenyatanan  vane ada menundukkan semakin batk pembinanan
yang dilakukan maka semakin baik hasilnya.

1. Hendaknya diupayakan dana untuk meninghatkan
kearjahteraan rara siswil agar dapat meningkatkan minat

para wanita tuna susila untuk memperoleh pendidikan dan

meninggalkan pekerjaannya.
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Selaly memberikan evaluast dan memaki metoda  vang
pgaeal denpsn kondisd para siowl agar diketahuil  daya
eorap piswl terhadap pembinann yang diberikan
Vembinaan  vane  diherikban hendaknya benar-henar dapat
mengembalikan kesadaran dan kepercayaan diri para ehks
wanita tuna ,susila  sehinpgpa dapat bertingkah  laku

eeenai dengan norma di masvarnkat dan norma Agama.
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